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MOTO
“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

(Q.S AL-Insyirah: 5-6)

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, keberhasilan adalah milik

mereka yang senantiasa berusaha”

(BJ Habibie)

“Menjadi Hebat saja tidak cukup, jadilah hebat yang bermanfaat”

(Penulis)
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ABSTRAK

LIRA MARISKA 22591115: “Pengaruh Metode Jolly Phonics Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IT di SDN 07
Ujan Mas” Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas II di SDN 07 Ujan Mas yang disebabkan
proses pembelajaran masih didominasi metode konvensional sehingga siswa
kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk: 1)
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan metode
Jolly Phonics, 2) mengetahui pengaruh penggunaan metode Jolly Phonics
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas II.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-
Experimental tipe Omne Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian
berjumlah 29 siswa kelas II SDN 07 Ujan Mas yang ditentukan menggunakan
teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui tes pretest dan
posttest, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, dan
uji hipotesis dengan Paired Sample t-Test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Rata-rata nilai hasil belajar siswa
meningkat dari 43,79 menjadi 86,76 setelah penggunaan metode Jolly Phonics; 2)
terdapat pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, yang ditunjukkan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H, ditolak dan H;
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara nilai
pretest dan postest hasil belajar siswa, yang artinya metode pembelajaran Jolly
Phonics berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas II di SDN 07 Ujan Mas.

Kata Kunci: Metode Jolly Phonics, Hasil Belajar, Bahasa Indonesia
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses untuk meningkatkan, memperbaiki, dan
mengubah pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku seseorang melalui
bimbingan, pengajaran, dan kegiatan penelitian.! Oleh karena itu, pendidikan
merupakan kunci pembangunan Bangsa dan Negara. Meningkatkan kualitas
pendidikan adalah hal yang logis dan mudah dipelajari. Pembelajaran yang
baik membutuhkan usaha dan terus meningkatkan proses pembelajaran. Selain
itu, perlu juga meningkatkan konsep pembelajaran yang digunakan untuk
membentuk motivasi belajar siswa. Belajar adalah salah satu cara untuk
mendapatkan pendidikan.

Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis

serta bertanggung jawab.?

"Muhammad Zamroji” Analisis Strategi dan Kunci Keberhasilan Lembaga Pendidikan
Islam”, Awaliyah Jurnal PGMI, Vol. 2, No 2, (Desember 2019), him. 100
M. Sobry Sutikno, Metode Dan Model-Model Pembelajaran (Lombok:Holistica, 2014)



Menurut pandangan Islam adalah kewajiban, oleh karena itu banyak ayat
atau hadist yang menjelaskan betapa pentingnya mencari ilmu, seperti dalam
Q.S al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:

V3508 155500 8 1305 RV A iy 150408 (Al a0 &1 0 1 ) kel Gl il

O a3l Ly dy S8 5 a1 851 sl s R 150 G 2 g

Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:

“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka Berilah kelapangan, niscaya

Allah akan memberimu kelapangan. Dan jika diperintahkan untuk berdiri,

maka berdirilah, karena Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang

beriman di antara kalian serta orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan

beberapa tingkatan. Sesungguhnya Allah mengetahui segala perbuatan yang
kalian lakukan.’

Ayat ini menjelaskan bahwa kita harus memberikan kesan yang baik
ketika berada dalam suatu pertemuan. Jika diminta untuk memberi tempat
kepada seseorang, kita harus melakukannya dengan tulus, karena Allah akan
membalas kita dengan kebaikan. ayat ini juga mengajarkan bahwa orang-orang
yang beriman akan dimuliakan oleh Allah, dan orang-orang yang berilmu akan
mencapai kedudukan yang lebih tinggi lagi. Di akhir ayat, Allah mengingatkan
kita bahwa Dia selalu mengetahui segala sesuatu yang kita lakukan, jadi kita
harus selalu memikirkan-Nya dengan saksama dalam kehidupan sehari-hari kita.

Dalam kegiatan pembelajaran, guru merupakan figur utama yang

bertugas mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,

3Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:
Kementerian Agama R1, 2019), QS. Al-Mujadilah [58]: 11.



dan mengajar. Oleh karena itu, guru harus memiliki paradigma baru dalam
proses pembelajaran yang semula berpusat pada guru menuju pembelajaran
inovatif yang berpusat pada siswa.

Maka, dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Pendidikan
merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan dalam upaya
meningkatkan serta mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
perilaku individu melalui kegiatan pembelajaran, bimbingan, dan penelitian.
Sebagai kunci pembangunan bangsa dan negara, peningkatan kualitas
pendidikan menjadi suatu keharusan yang menuntut perbaikan berkelanjutan
dalam proses dan konsep pembelajaran. Pembelajaran yang efektif tidak hanya
memerlukan usaha yang konsisten, tetapi juga pendekatan pembelajaran yang
mampu menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.

Keberhasilan dalam pembelajaran dicapai dalam pendidikan formal
melalui integrasi aktivitas guru dan siswa. Untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, guru dapat memahami pola belajar siswa dan menggunakan metode
pengajaran yang tepat. Penggunaan metode yang tepat juga dapat
memengaruhi hasil belajar siswa.

Hasil belajar adalah ukuran seberapa baik siswa telah menguasai materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Hasil belajar adalah perubahan yang
terjadi pada siswa, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, sebagai

hasil dari kegiatan belajar. Hasil belajar terli hat dalam perubahan perilaku



siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan.*

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD), guru
masih cenderung menggunakan metode pembelajaran konvensional seperti
ceramah, tanya jawab, penugasan. Secara umum, kegiatan pembelajaran yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional meliputi: 1) kegiatan
pendahuluan, termasuk apersepsi dan motivasi; 2) kegiatan inti, termasuk
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi; 3) kegiatan penutup, termasuk
rangkuman hasil belajar, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak
lanjut.’

Berdasarkan hasil observasi awal di SDN 07 Ujan Mas, ditemukan
bahwa hasil belajar peserta didik kelas II masih belum optimal. proses
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas II masih menggunakan metode
pembelajaran yang kurang inovatif. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian
peserta didik kurang aktif dan mudah kehilangan fokus selama proses
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan metode pembelajaran
yang lebih sesuai dengan karakteristik peserta didik untuk membantu
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia. °

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia dikelas II di temukan bahwa

pembelajaran masih menggunakan Metode Konvensional seperti ceramah,

4 Umi Kalsum, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Jember: Penerbit RFM Pramedia,
2022), him. 11

5 NI Md. Tulus Antari, Pengaruh Model Pembelajaran Jolly Phonics Tehadap
Kemampuan Membaca Dan Menulis Permulaan Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa
Kelas 1 SD ( Bali : Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja)

¢ Hasil Wawancara dengan Sulami, Wali Kelas I, di ruang kelas



tanya jawab, penugasan, dimana banyak guru yang masih menggunakan
metode membaca satu persatu tanpa bimbingan menyeluruh. Bahkan, sebagian
siswa diserahkan kepada teman sebayanya tanpa pendampingan guru kondisi
ini membuat sebagian siswa tertinggal dalam kemampuan membaca karena
minimnya perhatian individual dan pendekatan pembelajaran yang efektif.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat dilihat bahwa masih banyak
nilai.

Siswa yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajran
(KKTP) yang telah ditetapkan. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan proses
pembelajaran yang dilakukan. Berdasarkan Prasurvey yang telah peneliti
lakukan di SDN 07 Ujan Mas diperoleh hasil belajar siswa pada kelas II pada
pembelajran Bahasa Indonesia dengan jumlah siswa di kelas II sebanyak 29
siswa hanya 10 siswa (34,48%) yang mencapai nilai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran 70, sedangkan 19 siswa (65,52%) lainya belum
mencapai nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).

Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dilakukan perbaikan dalam proses
pembelajaran untuk menciptakan suasana pembelajaran yang aktif. Metode
yang monoton dalam menyampaikan pengetahuan berpotensi membuat peserta
didik tidak berpartisipasi, jarang bertanya serta minim keterlibatan dalam
pembelajaran. Ketika peserta didik tidak diberi kesempatan untuk
berpartisipasi sejak awal rasa ingin tahunya terlambat untuk berkembang
secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang

dapat mendorong keterlibatan peserta didik sejak awal aktivitas pembelajaran.



Salah satu Metode yang dapat diterapkan adalah Metode Jolly Phonics, yaitu
metode pembelajaran yang diawali dengan pengenalan huruf (Letter Sound)
sebelum peserta didik mempelajari nama huruf. Melalui Metode ini, peserta
didik diajak untuk mengenali hubungan diantara bunyi dan simbol huruf
secara bertahap melalaui kegiatan yang menarik, seperti lagu, gerakan,
permaianan dan aktivitas membaca sederhana. Pendekatan tersebut dapat
menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan sehingga peserta
didik lebih mudah memahami materi yang diberikan.

Salah satu upaya yang dapat dilakuakn untuk meningkatkan Hasil
Belajar Peserta didik adalah dengan menerapkan metode pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dan mampu mendorong keaktifan belajar. Metode
Jolly Phonics merupakan metode pembelajaran yag menekankan keaktifan
guru dan peserta didik dalam pembelajaran. Dalam metode ini peserta didik
diberikan kesempatan untuk membaca, memahami, kemudian menyusun kata
terkait materi yang dipelajari sehingga siswa lebih aktif dan memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi. Menerapkan Metode Jolly Phonics dinilai mampu
meningkatkan partisipasi peserta didik serta keaktifan dalam proses
pembelajaran karena memberikan kesempatan kepada mereka untuk terlibat
secara langsung dalam setiap kegiatan belajar. Penelitian Whinda Ana Shevia

Tahun 2024 menunjukan bahwa Metode Jolly Phonics berpengaruh positif



tehadap kemampuan membaca peserta didik karena mampu meningkatkan
keaktifan dan pemahaman peserta didik.’

Dari penelitian yang dilakukan oleh Whinda Ana Shevia Tahun 2024
menunjukan bahwa penerapan Metode Jolly Phonics memberikan pengaruh
positif terhadap kemampuan membaca peserta didik. Namun demikian,
penelitian tersebut lebih berfokus pada aspek kemampuan membaca,
sedangkan penelitian mengenai pengaruh Metode Jolly Phonics terhadap Hasil
Belajar Pada mata pelajran Bahasa Indonesia secara keseluruhan, Khusunya
pada siswa kelas II, masih terbatas. Selain itu, berdasarkan hasil observasi di
SDN 07 Ujan Mas, Metode Jolly Phonics belum pernah diterapkan dalam
pembelajaran Bahasa Idonesia. Guru masih menggunakan metode membaca
secara konvensional dan belum memanfaatkan pendekatan multisensori yang
menjadi karakteristik utama Metode Jolly Phonics. Dengan demikian terdapat
kesenjangan antara kondisi ideal yang menekankan penggunaan metode
pembelajran yang inovatif dan berpusat pada peserta didik. oleh karena itu,
penelitian ini dilakuakn untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menguji
pengaruh penerapan Metode Jolly Phonics terhadap Hasil Belajar Pada mata
pelajaran Bahasa Idonesia siswa kelas II di SDN 07 Ujan Mas. Hasil
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi empiris mengenai
penerapan Metode Jolly Phonics sebagai alternatif pembelajaran yang mampu
meningkatkan Hasil Belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia.

7 Whinda Ana Shevia dan Ulhaq Zuhdi“Pengaruh Metode Jolly Phonics Berbantuan
Media Kartu Kata terhadap kemampuan membaca permulaan Bahasa Inggris siswa kelas 1 sekolah
dasar” JPPGSD: Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar, vol. 12, no. 1, 2024



Keterlibatan peserta didik dalam proese pembelajaran tersebut memiliki
kaitan dengan hasil belajar karena hasil belajar merupakan kemampuan yang
diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Penggunaan
metode pembelajran yang tepat dapat membantu peserta didik memahami
materi sehingga dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Dalam metode
Jolly Phonics, peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi
juga melakukan kegiatan mengenal bunyi dan huruf, mengabungkan bunyi
menjadi kata, serta membaca dan menyusun kata. Tahapan tersbut dapat
membantu peserta didik memahami materi Bahasa Indonesia.

Metode Jolly Phonics adalah pendekatan efektif untuk mengembangkan
kemampuan membaca anak dengan menggabungkan bunyi huruf untuk
mengajarkan pengenalan huruf. Pendekatan ini melibatkan penggunaan
keterampilan multisensori dan aktivitas yang menarik bagi anak-anak. Dalam
metode ini, fonik sintetik digunakan, di mana bunyi setiap huruf
didemonstrasikan dan kemudian digabungkan untuk membentuk sebuah kata
dengan semua bunyi yang terdengar. Pembelajaran membaca dini dengan
pendekatan multisensori yang diterapkan dalam Metode Jolly Phonics sangat
membantu dalam menghafal huruf.?

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di kelas II SDN 07 Ujan Mas
maka penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki hasil belajar mata pelajaran
Bahasa Indonesia siswa yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan

Pembelaja ran (KKTP). dengan metode Jolly Phonics. Sehingga penelitian ini

8Diaz Ratna Wardani, Skripsi: Implementasi Metode Phonics Untuk Meningkatkan
kemampuan Membaca Siswa Tunagrahita Ringan Kelas III SLB-C YSLB (Surakarata: UIN Raden
Mas Said,2023), hlm 15.



berjudul “Pengaruh Metode Jolly Phonics Tehadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas II di SDN 07 Ujan
Mas”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka dapat

diidentifikasikan beberapa maslah sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas II SDN 07 Ujan Mas masih
menggunakan metode pembelajaran yang kurang inovatif.

2. Metode Jolly Phonics belum diterapkan dalam pembelajran Bahasa
Indonesia di Kelas II SDN 07 Ujan Mas.

3. Hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas II SDN 07 Ujan Mas masih
rendah, ditunjukan dengan banyaknya siswa yang belum mencapai Kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP).

. Batasan Masalah
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada latar belakang, agar tidak

meluasnya masalah yang akan diteliti, maka penelitian ini dibatasi pada:

1. Penelitian hanya dilaksanakan pada siswa kelas II SDN 07 Ujan Mas.

2. Penelitian difokuskan pada penggunaan Metode Jolly Phonics dalam
meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia.

3. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh Metode Jolly Phonics terhadap
hasil belajar Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas I1 Di SDN

07 Ujan Mas.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka peneliti dapat

merumuskan masalah yaitu:

1.

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan Metode
Jolly Phonics dengan hasil belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas II di SDN 07
Ujan Mas?

Apakah terdapat pengaruh penggunaan Metode Jolly Phonics terhadap
hasil belajar siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas II di SDN

07 Ujan Mas?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Untuk mengetahui perbedaan Hasil Belajar siswa yang diajar dengan
Metode Jolly Phonics dengan Hasil Belajar siswa yang diajar secara
konvensional pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas II di SDN 07
Ujan Mas.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Metode Jolly Phonics terhadap
Hasil Belajar siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas II di SDN

07 Ujan Mas.
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F. Manfaat Penelitian
Berikut adalah beberapa manfaat yang akan, diperoleh dari penelitian
yang akan dilaksanakan:
1. Manfaat Teoritis
Menambah wawasan keilmuan, khususnya dalam metode Jolly
Phonics terhadap hasil belajar siswa kelas II.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk Peneliti
Bagi peneliti, memberikan pengalaman dalam merencanakan
pembelajaran dengan metode Jolly Phonics.
b. Untuk Guru
Memberikan masukan kepada guru tentang metode Jolly
Phonics yang bisa meningkatkan hasil belajar.
c. Untuk Siswa
Bagi siswa, memberikan pengalaman belajar yang menarik,
menyenangkan, materi lebih mudah  dipahami, sehingga

memungkinkan hasil belajar siswa meningkat.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Salah satu tolak ukur untuk mengukur keberhasilan proses
pembelajaran adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan buah
dari interaksi, proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dan siswa melalui kegiatan pembelajaran.

Sederhananya, hasil belajar siswa mengacu pada kemampuan
yang di peroleh seorang anak setelah menjalani kegiatan belajar.
Belajar itu sendiri adalah sebuah proses dimana seseorang berupaya
mencapai perubahan perilaku yang relatif permanen. Dalam kegiatan
belajar, atau kegiatan proses.!

Menurut Hamalik, hasil belajar didefinisikan sebagai perubahan
perilaku seseorang yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan ini dapat diartikan
sebagai peningkatan dan perkembangan yang lebih baik dari
sebelumnya, dan transisi dari ketidak tahuan menuju pengetahuan.?

Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman

belajarnya. Sedangkan menurut Muhaibbin Syah, hasil belajar adalah

'hmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,
2013), him. 5
2 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him 30

12
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perubahan tingkah laku lingkungannya. melibatkan proses kognitif.
Jadi capaian pembelajaran merupakan hasil yang telah dicapai oleh
peserta didik setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
melibatkan proses kognitif peserta didik tersebut mengalami perubahan
tingkah laku yang relatif permanen.?

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah semua perubahan perilaku yang muncul setelah menerima
proses pembelajaran atau pengalaman belajar, baik perubahan dalam
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), atau keterampilan (psikomotor)
karena didorong oleh usaha dan keinginan untuk terus meningkatkan
diri. Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimal yang telah
dicapai oleh siswa setelah menjalani proses pengajaran dan
pembelajaran.

b. Macam-Macam Hasil Belajar
Hasil pembelajaran mencangkup 3 aspek yaitu Pengetahuan,
Keterampilan, dan Sikap. Berikut penjelasannya:
1) Pengetahuan
Kognitif merujuk pada perkembangan akal manusia,
mencakup bahasa, penalaran, pemahaman, pemecahan masalah,
perspektif, evaluasi, sebab-akibat, dan ingatan. Sejak lahir hingga

dewasa, setiap individu mengalami perkembangan kognitif yang

3 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009), hlm 22
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terus berlanjut.* Jean Piaget, pelopor teori ini, mengidentifikasi tiga
aspek utama: isi (respons terhadap masalah), struktur (organisasi
pikiran terhadap lingkungan), dan fungsi kognitif. Meningkatkan
kinerja kognitif merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
kecerdasan.

Menurut Ertmer Newby Kognitif berfokus pada aktifitas
mental pelajar seperti perencanaan mental, penetapan tujuan dan
strategi organisasi dalam teori kognitif tidak hanya faktor
lingkungan dan komponen instruksional saja yang berperan penting
dalam pembelajaran.’

Jadi dapat kita simpulkan bahwasanya kognitif ini tidak
hanya tentang proses perkembangan kemampuan berpikir manusia
yang meliputi berbagai aspek seperti bahasa, penalaran,
pemahaman, hingga pemecahan masalah, yang terus berkembang
sejak lahir sampai dewasa tetapi juga proses perkembangan mental
pada diri peserta didik tersebut.

2) Keterampilan

Usman dan Setiawati menyatakan bahwa keterampilan proses
adalah keterampilan yang mengarah pada pengembangan
kemampuan mental, fisik, dan sosial, yang merupakan hal

mendasar sebagai pendorong kemampuan yang lebih tinggi pada

“Babuallah, Rubi “ Teori perkembangan Kognitif Jean Piaget Dan Penerapannya Dala
Pembelajaran”, Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol, 01, No, 02. Mei 2022. Hlm 132

5 Agus Trinto dan Ria Ariesta, Teori Belajar Bahasa Dari Model Monitor ke Akulturasi,
(Depok: Rajawali Pers, 2022), hlm. 42
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setiap siswa. Keterampilan berarti kemampuan untuk menggunakan
pikiran, penalaran, dan tindakan secara efektif.
Sikap

Menurut Lange dalam Azwar, sikap bukan hanya aspek
mental tetapi juga mencakup respons fisik. Oleh karena itu, sikap
ini harus merupakan integrasi simultan dari aspek mental dan fisik.
Jika hanya aspek mental yang ada, maka sikap seseorang tidak
akan terlihat jelas.®

Jadi dapat kita simpulkan bahwasanya Sikap adalah suatu
konstruksi yang tidak terbatas pada aspek mental, seperti pikiran
dan perasaan, tetapi juga mencakup manifestasi dalam bentuk
respons fisik atau perilaku. Dengan demikian, sikap harus dipahami
sebagai integrasi simultan dari aspek mental dan fisik. Tanpa
kesalahan perilaku, sikap seseorang tidak dapat diamati atau

diidentifikasi dengan jelas.

c. Indikator Hasil Belajar

Menurut Moore indikator hasil belajar ada tiga ranah utama

Kognitif, Afektip dan Psikomotorik dan indikator hasil belajar siswa

diantaranya yaitu:

1)

Ranah Kognitif
Ranah kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman,

pengaplikasian, pengkajian, pembuatan, serta evaluasi.

¢ Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,

2013), hlm. 10
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2) Ranah Afektif

Ranah efektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan

menentukan nilai.
3) Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement,
generic movement, ordinative movement, creative movement.’

Menurut Muhibbin hasil belajar siswa memiliki 3 ranah
utama yaitu kognitif, afektif, psikomotorik. jenis dan indikator hasil
belajar siswa diantaranya:

1) Ranah Kognitif. Terdapat beberapa indikator dalam ranah ini yaitu
ingatan, pemahaman, penerapan, dan menganalisa. Setiap indikator
memiliki kata kerja operasional yang berbeda-beda di antaranya:

a) Ingatan, berkaitan dengan kemampuan mengingat dan
menyebutkan kembali materi.

b) Menerapkan, yaitu meliputi kemampuan menjelaskan
menyimpulkan dengan menggunakan bahasa sendiri, serta
membandingkan konsep dengan pengalaman nyata.

¢) Menganalisis, mencakup kemampuan untuk memecahkan
masalah, menemukan suatu contoh yang nyata, serta dapat
menghubungkan materi dengan situasi kehidupan siswa.

2) Ranah afektif mencakup beberapa indikator yaitu, penerimaan,
sikap menghargai, pendalaman, dan penghayatan. Berikut kata

kerja operasional yang terdapat dalam setiap indikator:

"Ricardo & Meilani, R. 1., “Impak Minat dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar
Siswa”, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 2, No.2, (2017), h. 188-209
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a) Siswa dapat menunjukkan menerima masukan dan menolak
masukan.

b) Bagaimana siswa dapat menghargai sebuah perbedaan dengan
mengagumi, dan menganggap sebuah pendapat itu berharga.

¢) Bagaimana siswa dapat meyakini.

d) Bagaimana siswa dapat menerapkan dalam pribadi dan perilaku
sehari-hari.

3) Ranah psikomotor berkaitan dengan keterampilan fisik dan
tindakan siswa, meliputi keterampilan gerak serta keterampilan
ekspresi verbal dan nonverbal dalam melakukan suatu aktivitas.®

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
1) Faktor Internal
Faktor Internal merupakan faktor yang bersumber dari
dalam diri peserta didik, yang memengaruhi kemampuan
belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat, dan
perhatian, motifasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar,
serta kondisi fisik dan kesehatan.’

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang memengaruhi hasil belajar siswa
meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga

memengaruhi hasil belajar siswa. Keluarga dengan kondisi

8 I Ga Ayu Anggela Heni Krisnayanti dan Sendi Wijaya, “Pengaruh Kinerja Guru
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 5 SD Mata Pelajaran Science Sekolah XYZ”, Jurnal Ilmiah
Mandala Education (JIME), Vol. 8, No 2, (2022), hlm 1778-1779.

% Ibid., h.12
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ekonomi yang tidak stabil, perselisihan perkawinan, kurangnya
perhatian orang tua kepada anak-anak mereka, dan kebiasaan buruk

semuanya dapat berdampak pada hasil belajar siswa.'?

Fungsi Penilaian Hasil Belajar

Fungsi penilaian hasil belajar peserta didik yang dilakukan oleh

guru adalah untuk mengevaluasi pencapaian belajar siswa adalah:

1))

2)

3)

4)

5)

Mengambarkan seberapa dalan seorang peserta didik telah
menguasai suatu kompetensi tertentu.

Mengevaluasi hasil belajar siswa untuk membantu siswa
memahami diri mereka sendiri, membuat keputusan tentang
langkah selanjutnya, baik untuk pemilihan program maupun
pengembangan kepribadian.

Mengidentifikasi kesulitan belajar dan potensi prestasi yang dapat
dikembangkan siswa, serta sebagai alat diagnostik yang membantu
guru menentukan apakah siswa perlu mengikuti kursus remedial
atau pengayaan.

Mengidentifikasi kelemahan dan kekurangan dalam proses
pembelajaran yang sedang berlangsung untuk meningkatkan proses
pembelajaran selanjutnya.

Kontrol bagi guru dan sekolah tentang kemajuan peserta didik.'!

10 Ibid., h.12-13
' Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada 2014), him 68-69)
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f. Tujuan dan Manfaat Penilaian Hasil Belajar
Tujuan dari penilaian hasil belajar peserta didik adalah:

1) Melacak kemajuan siswa, artinya dengan melakukan penilaian,
perkembangan hasil belajar siswa dapat diidentifikasi, yaitu apakah
hasil belajar tersebut menurun atau meningkat.

2) Memeriksa pencapaian kompetensi siswa, yang berarti dengan
melakukan penilaian, dapat ditentukan apakah siswa telah
menguasai kompetensi tersebut atau belum.

3) Mendeteksi kompetensi yang belum dikuasai oleh siswa, artinya
dengan melakukan penilaian, dapat diketahui kompetensi mana
yang belum dikuasai dan kompetensi mana yang telah dikuasai.

4) Untuk memberikan umpan balik guna perbaikan bagi siswa, artinya
dengan melakukan penilaian, hal ini dapat digunakan sebagai
bahan referensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang masih
di bawah standar Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran

(KKTP).!?
2. Metode Jolly Phonics

a. Pengertian Metode Jolly Phonics
Metode pembelajaran adalah cara kerja yang sistematis dan
teratur agar dapat melaksanakan suatu kegiatan dengan mudah guna

mencapai tujuan yang ditentukan. Metode pembelajaran juga memiliki

12 Ibid., h. 70
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teknik penyajian bahan ajar yang akan digunakan oleh guru pada saat
pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok.'?

Istilah "Jolly" berarti menyenangkan, sedangkan "Phonics"
merujuk pada bunyi huruf. Oleh karena itu, "Jolly Phonics" dapat
didefinisikan sebagai metode yang digunakan untuk membaca atau
memperkenalkan huruf melalui aktivitas yang menyenangkan dan
multisensori, sehingga anak-anak tertarik, tidak mudah bosan, dan
mudah menyerap informasi.'*

Pendapat lain menyatakan bahwa Jolly Phonics adalah metode
untuk mengajarkan huruf kepada anak-anak dengan cara mengajarkan
bunyi huruf secara menyenangkan dan memberikan stimulasi pada
semua indra, sehingga memfasilitasi setiap gaya belajar, termasuk
visual, auditori, dan kinestetik.!> Pembelajaran melalui metode ini
sangat memotivasi baik bagi anak-anak maupun guru.

Menurut Barnet menyatakan bahwa metode Jolly Phonics adalah
metode multisensori yang mendorong anak-anak untuk belajar secara

aktif. Pembelajaran melalui metode ini akan mengakomodasi gaya

belajar yang berbeda dari setiap anak.'®

13Selviana Damayanti, Marantika “ Penerapan Metode Jolly Phonics Untuk Meningkatkan
Kemampuan Mengenal Huruf Pada Anak Usia 4-5 Tahun”, Jurnal Kumara Cendekia, vol. 8, No. 1,
Maret 2020. Hlm. 26

4“Ogbemudia, Ifeoma, M., & Alasa, M. V. (2014). Strategi pengajaran Jolly Phonics:
solusi ampuh untuk kesulitan membaca dalam pendidikan anak usia dini. Jurnal Penelitian
Pendidikan dan Ilmu Perilaku Vol 3, 1-6.

Nasrawi, A., & Al-Jamal, D. (2017). Pengaruh penggunaan Jolly Phonics terhadap
kemampuan membaca siswa kelas satu. Jurnal Online Pendidikan dan Pengajaran, 106-119

$Barnett, K. D. (2013). Penggunaan program fonik dengan siswa pendidikan umum dan
pendidikan khusus anak usia dini. Fonik di Usia Dini: Jolly Phonics, 1- 24.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Metode
Jolly Phonics adalah metode pengajaran bunyi huruf melalui aktivitas
yang menarik dan menyenangkan yang merangsang semua indra anak.
Oleh karena itu, metode ini cocok untuk anak usia dini.

Menurut Santrock Landasan teoretis metode ini mencakup
pendekatan fonemik, pendekatan multisensori, dan teori asosiasi.
Pendekatan fonemik dalam belajar membaca memanfaatkan sintesis
bunyi. Sebuah metode yang melibatkan demonstrasi bunyi huruf secara
individual, yang kemudian diikuti dengan menggabungkan bunyi-
bunyi tersebut dengan huruf lain untuk menghasilkan bunyi kata secara
utuh. Pendekatan ini menerapkan pembelajaran mengenai kesadaran
fonemik (memilah dan memanipulasi bunyi di dalam kata) serta fonik
(mempelajari bahwa bunyi berkaitan dengan huruf dan dapat
digabungkan untuk membentuk kata). Teori asosiasi juga dikenal
sebagai koneksionisme karena teori ini membentuk ikatan atau
hubungan antara kesan sensoris (stimulus) dan dorongan untuk
bertindak (respons). Oleh karena itu, teori ini diklasifikasikan sebagai
teori Stimulus-Respons (S-R).!7
Tahapan-tahapan Penggunaan Metode Jolly Phonics

Menurut Widyastuti Salah satu cara untuk mengidentifikasi
pendekatan membaca siswa adalah dengan mengamati dan

menganalisis kecendrungan yang terlihat pada siswa saat mereka

17 Santrock, J.W. (2002). Life-Span Development: Perkembangan Masa Hidup. Jakarta:

Erlangga.
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membaca. Pendekatan dasar dan fonik adalah pengajaran fonik yang
menekankan korespondensi antara huruf dan bunyinya.'® Temuan yang
diperoleh selama penelitian mencangkup langkah-langkah atau
prosedur untuk meningkatkan program membaca awal menggunakan
keterampilan dasar dan pendekatan fonik serta metode Jolly Phonics
yaitu, learning the letter sound (mempelajari bunyi huruf), learning the
letter information (mempelajari pembentukan huruf), blending
(menggabungkan bunyi), identifying the sound in words
(mengidentifikasi bunyi dalam kata-kata).

1) Learning the letter (memepelajari bunyi huruf)

Aktifitas yang dilakukan yaitu: mengurutkan huruf atau
menata hutruf dari A-Z yang telah disusun acak, membedakan yang
memiliki kemiripan bentuk, mengenalkan gabungan huruf diftong
dan bukan diftong atau vokal rangkap dan konsonan rangkap,
ulangi secara berangsur-angsur, lanjutkan ke tahap selanjutnya
apabila siswa sudah mengguasai tahap I yaitu bunyi huruf.

2) Learning the letter formation (belajar menuliskan bentuk huruf)

Aktifitas yang dilakukan yaitu: Menulis seluruh huruf dari
A-Z dengan melihat contoh penulisan huruf yang tepat, menulis
kembali huruf dengan fokus huruf yang memiliki kemiripan

bentuk, menulis kembali huruf-huruf yang menjadi kesulitan siswa,

18 Widyastuti, A. (2017), Kiat jitu anak gemar baca tulis. Jakarta: PT Elex Media
Komputindo.
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menulis huruf secara acak atau menulis huruf sampai membentuk
satu kata, mengulang kegiatan tersebut, lanjut ketahap selanjutnya.
3) Blending (memadukan)

Aktivitas yang dapat dilakukan yaitu: Membaca suku kata,
merangkai suku kata menjadi kata yang sesuai, mengulang kembali
aktivitas ini, dan lanjut ketahap selanjutnya jika dirasa sudah
menguasi tahap memadukan membaca huruf dan suku kata pada
sebuah kata.

4) Identifying the sound in words (mengidentifikasi bunyi kata)

Aktivitas yang dapat dilakukan yaitu: Menyuarakan sebuah
kata dengan lantang dengan lafal dan intonasi yang tepat,
menentukan tulisan dari bunyi kata yang telah diucapkan ulangi
kegiatan dari awal, dan kegiatan menentukan huruf dapat melalui
menulis dan memilih kartu kata.!”

Berdasarkan Uraian diatas, metode Jolly Phonics dilakukan
melalui beberapa tahapan dan berulang agar siswa dapat memahami
hubungan antara bunyi, huruf, membaca, dan menulis. Tahap pertama
dimulai dengan mengenalkan bunyi huruf melalui kegiatan
mengurutkan huruf yang mirip, serta mengenal huruf vokal dan
konsonan rangkap. Setelah siswa menguasai bunyi huruf, pembelajaran
dilanjutkan ke tahap menulis huruf secara benar dan berulang,terutama

pada huruf yang masih sulit dipahami. Selanjutnya siswa belajar

19 Lyond. (2007), Jolly Phonics Handbook, A Handbook Of Teaching Reading, Writing,
and Spelling, London: Jolly Learning Ltd.
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memadukan bunyi huruf dan suku kata menjadi sebuah kata melaluai

kegiatan membaca dan merangkai suku kata. Tahap terakhir adalah

mengidentifikasi bunyi dalam kata, yaitu siswa dilatih mengucapkan
kata dengan lafal yang tepat serta menentukan bentuk tulisan dari
bunyi yang didengar melalui kegiatan menulis maupun penggunaan
kartu kata. Dengan demikian, metode Jolly Phonics membantu siswa
belajar membaca dan men ulis secara sistematis, bertahap, dan
menyenangkan.

c. Manfaat Metode Jolly Phonics
Menurut Yusuf manfaat dari metode phonic sebagai berikut:

1) Anak lebih energetik dalam mendengarkan.

2) Anak memiliki kemampuan membaca kata-kata dengan lancar dan
kompeten.

3) Dengan menguasai hubungan antara huruf dan suara, anak dapat
menguraikan kata-kata yang belum pernah mereka temui
sebelumnya.

4) Dapat merangsang perkembangan minat baca anak dan
mengembarkannya.?”

Berdasarkan manfaat metode Jolly Phonics menurut yusuf,
poin yang paling berkaitan dengan hasil belajar terdapat pada poin
kedua dan ketiga. Poin kedua menjelaskan bahwa metode Jolly

Phonics dapat membantu anak membaca kata-kata dengan lebih

20 Diaz Ratna Wardani, Skripsi: Implementasi Metode Phonics Untuk Meningkatkan
kemampuan Membaca Siswa Tunagrahita Ringan Kelas III SLB-C YSLB (Surakarata: UIN Raden
Mas Said,2023), him 17-18
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lancar dan kompeten, sedangkan poin ketiga menunjukan bahwa
anak mampu menghubungkan huruf dengan bunyi sehingga dapat
menguraikan kata-kata yang belum pernah ditemui sebelumnya.
Kemampuan tersebut merupakan bagaian dari keterampilan yang

dapat mendukung peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia.
3. Pembelajaran Bahasa Indonesia

a. Pengertian Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang dipelajari di
sekolah dasar mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Pembelajaran di SD
ini dapat dibagi menjadi pembelajaran kelas rendah dan tinggi.
Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas rendah memiliki kekhasan
sendiri. Kekhasan ini tampak dari pendekatan pembelajaran yang
menggunakan pendekatan tematik. Kekhasan juga tampak secara jelas
dari materi bahan ajar yang diajarkan di SD kelas rendah.

Menurut Atmazaki, mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan
agar peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif
dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun
tulis, menghargai dan bangga menggunakan bahasalndonesia sebagai
bahasa persatuan dan bahasa negara, memahami bahasa Indonesia dan

menggunakannya dengan tepat dan kreatif.?!

2! Muhamad Ali, Pembelajaran Bahasa Indonesia dan Sastra (Basastra) Di sekolah dasar,
Pernik Jurnal Paud,Vol 3 No.1 (September 2020), hlm 36
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b. Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Adapun karateristik mata pelajaran bahasa indonesia ialah
menjadi modal dasar untuk belajar dan bekerja karena berfokus pada
kemampuan literasi yaitu sebagai berikut:
1) Mata pelajaran bahasa indonesia sebagai sarana komunikasi
Sebagai makhluk sosial, manusia selalu berhubungan dan
berkomunikasi dengan manusia lain. Media komuniukasi paling
efektif yang dipakainya adalah bahasa. Dengan menggunakan
bahasa, mereka bisa menyatakan maksud, ide, pikiran, dan
gagasannya. Di sisi lain, maksud, ide, pikiran, dan gagasan
tersebut agar mudah dipahami dengan tepat oleh manusia lain.
2) Mata pelajaran bahasa indonesia membentuk keterampilan
berbahasa reseptif (menyimak,dan membaca).
a) Keterampilan menyimak
Keterampilan  menyimak  adalah kemampuan
memahami  pesan-pesan  yang  diungkapkan seorang
pembicara melalui lambang-lambang bunyi.
b) Keterampilan membaca
Sedangkan Hakekat membaca adalah pemahaman.
Keterampilan membaca adalah  keterampilan = memahami
lambang-lambang tulisan yang diungkapkan penulis melalui

sebuah bacaan.
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3) Memiliki keterampilan berbahasa produktif (berbicara, dan
menulis).?
¢. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Adapun beberapa tujuan dari Pembelajaran Bahasa Indonesia
sebagai berikut:
1) Berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulis.
2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara.
3) Memahami bahasa indonesia serta  menggunakan dengan
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan.
4) Menggunakan  bahasa  indonesia  untuk  meningkatkan
kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial.
5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan,  memperluas budi pekerti, meningkatkan
pengetahuan maupun kemampuan berbahasa sebagai khasanah

budaya dan juga intelektual manusia Indonesia.??

B. Penelitian Yang Relevan

1. Hasil Penelitian Jurnal Whinda Ana Sevia dan Ulhaq Zuhdi yang berjudul
“Pengaruh Metode Jolly Phonics Berbantuan Media kartu kata terhadap

kemampuan membaca permulaan Bahasa Inggris Siswa Kelas 1 Sekolah

22 Yulita Mailida, dkk, “Karekterisrik Mata Pelajaran Bahasa Indonesia”, Journal Social
Of Science Research, Vol. 3, No 2, (2023),

23 Minahul Mubin, dkk, “ Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar”, Jurnal
Ilmiah Pendidikan, vol. 3, no. 3 (Desember 2023), hlm 556
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Dasar” Yang dimana penelitian ini menggunakan metode Jolly Phonics
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada pelajaran
Bahasa Inggris, Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif dengan desain pretest-posttes control group.?*
Kesamaan dengan penelitian penulis terletak pada Variabel X yaitu
Metode Jolly Phonics. Sedang Perbedaannya terletak pada Variabel Y
yaitu Hasil Belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada penelitian
ini berfokus pada kemamapuan membaca Bahasa Inggris. Pada penelitian
Whinda ana sevia dan Ulhaq zuhdi ini berfokus pada kemampuan
membaca permulaan Bahasa Inggris siswa kelas 1 sedangkan pada
penelitian yang akan dilaksanakan itu lebih berfokus pada hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa kelas II.

2. Hasil Penelitian Suci Anggraini dan Suyono yang berjudul “ Metode Jolly
Phonics sebagai Metode Membaca Permulaan Siswa Kelas I Sekolah
Dasar” Yang dimana penelitian ini menggunakan metode Jolly Phonics
sebagai metode membaca permulaan, Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan rancangan pretest-posttes one grup sampel desing?.
Kesamaan dengan penelitian penulis terletak pada Variabel X yaitu
Metode Jolly Phonics. Sedangkan perbedaannya terletak pada Variabel Y
yaitu Hasil Belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada penelitian

ini berfokus pada kemamapuan membaca permulaan siswa kelas I Sekolh

24 Whinda Ana Sevia dan Ulhaq Zuhdi, “Pengaruh Metode Jolly Phonics Berbantuan
Media kartu kata terhadap kemampuan membaca permulaan Bahasa Inggris Siswa Kelas 1 Sekolah
Dasar”, Jpgsd, vol 12 no. 1 (Tahun 2024), hlm 2216

25 Suci Agraini, dkk, “Metode Jolly Phonics sebagai Metode Membaca Permulaan Siswa
Kelas I Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan, Vol. 4, No 1, (Januari 2019), hilm.92
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Dasar, Sedangkan pada penelitian yang akan dilaksanakan ini lebih
berfokus pada hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas II.

. Hasil Indiri dan Pramita Penelitian berjudul "Efektifitas Jolly Phonics dan
Permainan Kartu Huruf untuk Meningkatkan Pengetahuan tentang Abjad
dan Kesadaran Fonologis pada Anak TK B dengan Kemampuan Membaca
Permulaan yang Rendah" dimuat dalam Edusaintek: Jurnal Pendidikan,
Sains dan Teknologi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain kasus tunggal (single case design) pada satu subjek anak TK
B berusia 6 tahun 5 bulan yang memiliki kemampuan membaca permulaan
rendah. Intervensi Jolly Phonics dipadukan dengan permainan kartu huruf
dilakukan selama 12 sesi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang
signifikan pada kemampuan subjek dalam mengenali, menyebutkan, dan
membedakan bunyi huruf vokal maupun konsonan. Persamaan: sama-sama
mengkaji efektivitas metode Jolly Phonics dalam meningkatkan
kemampuan berbahasa/membaca anak. Perbedaan: penelitian tersebut
menggunakan desain kualitatif studi kasus tunggal pada jenjang TK,
sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen
untuk mengukur pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas II SD pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan kedua uraian telaah pustaka diatas, terdapat sejumlah
kesamaan dan perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Kesamaan terletak pada metode Jolly Phonics yang digunakan untuk

mengukur kemampuan membaca pada pembelajaran Bahasa Indonesia,
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sedangkan perbedaannya terletak pada fokus permasalahan, sasaran subjek,
metode pendekatan. Hal ini menunjukan letak kebaruan keorisinalitasan
penelitian yang penulis lakukan.

C. Kerangka Berpikir
Kerangka berfikir adalah skema sederhana menggambarkan secara

singkat proses pemecahan masalah sehingga gambaran jalannya penelitian
yang akan peneliti lakukan dapat diketahui secara terarah dan jelas. Dalam

penelitian terdapat dua variabel. Yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

Permasalahan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Kelas IT di SDN 07 Ujan Mas

\A

Pretest
Nilai hasil belajar awal siswa kelas II Sebelum
penerapan Metode Jolly Phonics

\/

Perlakuan
Penerapan Metode Jolly Phonics dalam
Pembelaiaran Bahasa Indonesia

V2

Posttest
Nilai hasil belajar kelas II setelah penerapan
Metode Jolly Phonics

v

Hasil Belajar
Perbandingan nilai pretes dan posttes
Vi
Kesimpulan
Ada tidaknya oengaruh Metode Jolly Phonics
terhadap hasil belajar

|
V! V.

Ada Pengaruh Tidak Ada Pengaruh
Terdapat pengaruh Metode Jolly Phonics Tidak terdapat pengaruh Metode Jolly
terhadap hasil belajar Phonics terhadap hasil hasil belajar

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan penelitian di mana
rumusan masalah penelitian telah disusun dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis
disebut sebagai "jawaban sementara" karena jawaban yang diberikan semata-
mata didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
Hipotesis ini juga dapat digambarkan sebagai jawaban teoretis terhadap
pertanyaan penelitian, yang mendahului jawaban empiris.?¢

Berdasarkan Latar belakang masalah, Rumusan masalah, dan hasil
penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan, Maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Ha: Terdapat pengaruh Penggunaan metode Jolly Phonics terhadap hasil

belajar Bahasa Indonesia siswa kelas II SD Negri 07 Ujan Mas.
2. Ho: Tidak terdapat pengaruh Penggunaan metode Jolly Phonics terhadap hasil

belajar Bahasa Indonesia siswa kelas II SD Negri 07 Ujan Mas.

26 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif Bandung: Rosda Karya,2019



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian yang peneliti lakukan ini bertempat di SD Negeri 07 Ujan
Mas. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
yaitu penelitian yang datanya berupa angka, kesimpulan didapat berdasarkan
pengujian hipotesis secara statistika.'

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian Pre
Experimental dengan tipe One Group Pretest-Posttest Design, penelitian ini
dilaksanakan pada satu penelitian saja tanpa adanya kelompok perbanding dan
menggunakan pretest sebelum diberi perlakuan dan memeberikan postest
setelah diberikan perlakuan. Meskipun demikian, desain ini tetap dapat
digunakan untuk melihat adanya perubahan hasil belajar siswa setelah
diberikan perlakuan.?

Sebelum diberikan perlakuan, siswa diberikan pretest (O;) untuk
mengetahui hasil belajar sebelum pembelajaran menggunakan metode Jolly
Phonics. Kemudian, siswa diberikan perlakuan (X) berupa penerapan metode
Jolly Phoniscs pada mata pelajran Bahasa Indonesia. Setelah diberikan
perlakuan, siswa diberikan Postets (O;) untuk mengetahui metode Jolly
Phonics. Selanjutnya, Hasil Pretest dan Posttest dibandingkan untuk melihat

perubahan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan.

! Djaali, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2021),hlm. 3.
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 111-112.
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B. Waktu dan Tempat Penelitian

I.

2.

Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksakan di SDN 07 Ujan Mas yang beralamatkan
di jaln lintas Kepahiang- Bengkulu, Desa Pekalongan, Ujan Mas, Kab.
Kepahiang, Prov. Bengkulu dengan kondisi lingkungan sekolah yang nyaman
dan mudah dijangkau dengan kendaraan roda dua maupun roda empat.
Waktu

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran

2026/2027 (semester ganjil), yang dilaksanakan bulan Juli 2026.

C. Populasi dan Sempel Penelitian

L.

Populasi

Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk
dipelajari, kemudian ditarik kesimpulan? Menurut Suharsimi Arikunto,
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang menjadi sasaran penelitian.
Populasi tidak hanya terbatas pada jumlah individu, tetapi juga mencangkup
seluruh karakteristik yang dimiliki oleh subjek peneliti tersebut.*

Dalam Penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas I1

SDN 07 Ujan Mas yang berjumlah 29 siswa.

hlm.80

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabet,2019),

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka

Cipta, 2013), 173
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2. Sampel

Sugiono berpendapat bahwa sampel merupakan bagian dari
populasi yang diambil dari sejumlah data yang dianggap mampu mewakili
keseluruhan populasi. Terkait metode pengambilan sampel dalam
penelitian ini, sampel bersifat jenuh. Menurut Sugiono, metode penentuan
sampel jenuh atau total sampling merupakan teknik pengambilan sampel
dengan seluruh populasi dijadikan sampel dalam penelitian.’

Dalam menentukan ukuran sampel untuk penelitian, para peneliti
mengikuti pendapat Arikunto. Jika hanya sebagian dari populasi yang diteliti,
itu disebut sampel. Sementara itu, jika populasinya kurang dari 100, itu disebut
studi populasi.® Dalam penelitian ini menggunakan sample berjumlah 29 siswa

dengan jumlah siswa laki-laki 16 dan siswa perempuan 13.

D. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini Memiliki 2 variabel yaitu, Variabel Bebas
(Independent Variabele) dan juga Variabel Terikat (Dependent variable) bisa
dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus atau
variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi
atau menjadi penyebab munculnya perubahan pada variabel lain. Menurut

Riduwan, variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi

5> Sugiyono, hlm 85
¢ Suharsimi Arikunto, hlm. 131
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sebab perubahan terhadap variabel terikat.” Variabel Independen dalam
penelitian ini adalah Metode Jolly Phonics. bahwa Metode Jolly phonic
merupakan suatu cara mengajarkan mengenal huruf dan memaca
menggunakan cara sintesa bunyi huruf.

2. Varibel Terikat (Dependent Variable)

Variabel dependen sering disebut dengan variabel terikat, yaitu
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Menurut Nana Sudjana,
variabel terikat merupakan variabel yang timbul sebagai akibat dari adanya
perlakuan atau variabel bebas dalam penelitian.®Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
siswa Kelas II.

E. Definisi Oprasional
1. Definisi Oprasional

Peneliti mencatat informasi dalam bentuk fakta dan angka, yang
disebut data. Semua fakta dan angka yang dapat digunakan untuk
menyusun suatu informasi diangap sebagai data, sedangkan informasi
adalah hasil pengolahan data yang digunakan untuk tujuan tertentu.

a. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.

Hasil belajar menggambarkan sejauh mana peserta didik telah

7 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan Dan Penelitian Pemula
(Bandung Alfabet, 2015), hlm.8

8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakary,
2017), hlm. 22
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mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Dalam penelitian
ini, hasil belajar didefinisikan sebagai perubahan kemampuan peserta
didik yang meliputi aspek pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan
setelah mengikuti proses pembelajaran. Pengukuran hasil belajar
dilakukan melalui tes yang diberikan sebelum dan sesudah kegiatan
pembelajaran berlangsung. Nilai yang diperoleh dari tes tersebut
digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian peserta didik.
Semakin tinggi nilai yang diperoleh, maka semakin baik pula hasil
belajar yang dicapai. Sebaliknya, nilai yang rendah menunjukkan
bahwa pencapaian tujuan pembelajaran masih perlu ditingkatkan. Hasil
pengukuran dinyatakan dalam bentuk skor atau nilai yang dapat
dianalisis secara kuantitatif. Instrumen yang digunakan dalam
pengukuran disusun berdasarkan indikator yang telah ditetapkan
sebelumnya. Oleh karena itu, hasil belajar dapat digunakan sebagai
indikator untuk menilai tingkat keberhasilan peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran.
. Metode Belajar

Metode Jolly Phonics merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada pengenalan bunyi huruf secara
bertahap dan terstruktur melalui kegiatan yang melibatkan berbagai
indera, seperti mendengar, melihat, bergerak, dan berbicara. Dalam
penelitian ini, metode Jolly Phonics didefinisikan sebagai strategi

pembelajaran yang membantu peserta didik memahami hubungan
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antara simbol huruf dan bunyinya melalui aktivitas yang menarik dan
interaktif. Penerapan metode ini dilakukan dengan mengenalkan bunyi
huruf secara sistematis, melatith pelafalan yang benar, serta
membimbing peserta didik dalam menghubungkan bunyi dengan
lambang huruf. Selain itu, penggunaan gerakan dan aktivitas
pendukung menjadi bagian penting untuk memperkuat pemahaman
peserta didik terhadap bunyi huruf yang dipelajari. Variabel metode
Jolly Phonics diukur berdasarkan keterlaksanaan langkah-langkah
pembelajaran yang mencakup pengenalan bunyi huruf, pengucapan
bunyi, penggabungan bunyi, pengenalan bunyi dalam kata, serta
keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran. Dengan demikian,
metode Jolly Phonics dipandang sebagai pendekatan pembelajaran
yang mendukung pengembangan kemampuan peserta didik dalam
mengenali dan menggunakan bunyi huruf secara tepat dan efektif.
F. Prosedur Penelitian

Persiapan, pelaksanaan dan penyelesaian penelitian adalah tiga tahap

dari prosedur penelitian yaitu Persiapan penelitian, Pelaksanaan, Penyelesaian,

Urutun prosedur penelitian adalah sebagai berikut:

1. Persiapan penelitian
Pada tahap persiapan peneliti melakuakan beberapa persiapan sebagai

berikut:
a. Sebelum penelitian hal pertama yang perlu dilakukan adalah melakukan

observasi terhadap daerah atau lokasi yang akan diteliti.
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b. Menyusun program untuk proses penelitian setelah mendapatkan lokasi
yang memungkinkan untuk dilakukan penelitian.

c. Menyusun rencana penelitian yang akan menjadi proses dalam
penelitian.

d. Menggunakan teknik yang dikenal dengan “purposive sampling” atau
“pengambilan sample secara sengaja” untuk memilih subjek penelitian
dan sampke dari kelas-kelas yang akan digunakan saat penelitian.

e. Menyusun instrumen penelitian berupa soal-soal untuk mengevaluasi
hasil belajar peserta didik.

2. Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap penyelesaian, peneliti melakuakan kegiatan sebagai
berikut:

a. Pelaksanaan Pretest (O1): Sebelum perlakuan diberikan, peneliti terlebih
dahulu melaksanakan tes awal (pretest) kepada seluruh siswa kelas II.
Pretest bertujuan untuk mengukur kemampuan awal siswa terhadap
materi pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan untuk memastikan
kondisi awal siswa homogen.

b. Pemberian  Perlakuan/7Treatment (X): Setelah pretest, peneliti
memberikan perlakuan berupa penerapan Mendalam proses Pembelajaran
Bahasa Indonesia Metode Jolly Phonics. Perlakuan dilaksanakan dalam
beberapa pertemuan sesuai dengan modul ajar yang telah disusun.

c. Pelaksanaan Posttest (0;): Setelah seluruh perlakuan selesai

dilaksanakan, peneliti memberikan tes akhir (posttest) dengan soal yang
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sama seperti pretest kepada siswa kelas II. Posttest bertujuan untuk
mengukur hasil belajar siswa setelah diterapkannya Metode Jolly
Phonics.

3. Penyelesaian

Pada tahap penyelesaian, peneliti melakuakan kegiatan sebagai
berikut:

a. Mengumpulkan seluruh data hasil penelitian yang diperoleh dari pretest,
posttest.

b. Mengolah dan menganalisis data penelitian menggunakan teknik analisis
statistik yang sesuai.

c. Melakukan uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

d. Melakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh penggunaan Metode Jolly
Phonics terhadap Hasil Belajar.

e. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data.

f. Menyusun laporan penelitian dalam bentuk skripsi.

Pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini dilaksanakan dalam dua
kali pertemuan. Setiap pertemuan terdiri atas tiga tahapan, yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pembelajaran
dirancang secara sistematis sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Pada pertemuan pertama, peserta didik diperkenalkan dengan
materi mengenal berbagai macam perasaan melalui kegiatan mengamati
gambar, mendengarkan cerita, berdiskusi, dan mengerjakan lembar kerja.

Selanjutnya, pada pertemuan kedua, pembelajaran dilaksanakan
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menggunakan metode Jolly Phonics untuk membantu peserta didik
mengenal bunyi huruf, menggabungkan bunyi menjadi kata, serta membaca
kata-kata yang berkaitan dengan materi perasaan. Rangkaian kegiatan
pembelajaran pada setiap pertemuan disajikan sebagai berikut:

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru memberikan salam,
memimpin doa bersama, melakukan absensi, menanyakan kabar peserta
didik, serta mengecek kerapian mereka. Selanjutnya, guru menyampaikan
materi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan tersebut.
Pada kegiatan inti, guru menunjukkan gambar berbagai ekspresi wajah,
seperti senang, marah, takut, dan malu. Peserta didik mengamati gambar
tersebut kemudian menyebutkan nama perasaan yang ditampilkan. Guru
menjelaskan pengertian setiap jenis perasaan beserta penyebabnya,
kemudian membacakan sebuah cerita pendek tentang seorang anak yang
mengalami berbagai macam perasaan. Setelah mendengarkan cerita, peserta
didik menjawab pertanyaan mengenai perasaan tokoh dalam cerita.
Selanjutnya, peserta didik menceritakan pengalaman pribadi ketika merasa
senang, sedih, atau marah secara bergantian. Untuk memperkuat
pemahaman, peserta didik mengerjakan lembar kerja dengan memasangkan
gambar ekspresi dengan nama perasaan yang sesuai. Guru bersama peserta
didik kemudian menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Pada kegiatan
penutup, guru memberikan penguatan tentang pentingnya mengenali dan

menyampaikan perasaan dengan baik, mengajak peserta didik melakukan
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refleksi terhadap pembelajaran, kemudian menutup kegiatan dengan doa dan
salam.

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru memberikan salam,
memimpin doa, melakukan absensi, menanyakan kabar peserta didik,
mengecek kerapian, mengulas kembali materi pada pertemuan sebelumnya,
serta menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti, guru
memperkenalkan bunyi huruf yang terdapat pada kata-kata yang berkaitan
dengan perasaan, yaitu huruf S pada kata senang, huruf M pada kata marah,
huruf T pada kata takut, dan huruf M pada kata malu. Guru kemudian
memperagakan gerakan khas metode Jolly Phonics sambil mengucapkan
bunyi setiap huruf. Selanjutnya, peserta didik berlatih menggabungkan
bunyi huruf menjadi kata sederhana, seperti s-e-n-a-n-g menjadi senang, m-
a-r-a-h menjadi marah, t-a-k-u-t menjadi takut, dan m-a-1-u menjadi malu.
Guru membagikan kartu kata dan kartu gambar, kemudian peserta didik
memasangkan kartu gambar dengan kata yang sesuai. Setelah itu, peserta
didik membaca kata-kata tersebut menggunakan metode Jolly Phonics dan
menyampaikan kalimat sederhana, misalnya, “Saya senang karena bermain
bersama teman.” Pada kegiatan penutup, guru bersama peserta didik
menyimpulkan hasil pembelajaran, memberikan apresiasi atas partisipasi
peserta didik, melakukan refleksi singkat, serta menutup pembelajaran

dengan doa dan salam.
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G. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan proses penggunaan instrumen
atau alat untuk memperoleh informasi nyata yang dapat dijadikan dasar
dalam penelitian. Penelitian sendiri merupakan suatu upaya sistematis
untuk  menemukan, mengembangkan, serta menguji kebenaran
pengetahuan dengan metode ilmiah. Menurut Suharsimi Arikunto,
instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan peneliti
agar proses pengumpulan data menjadi lebih mudah, terarah, dan
terstruktur.® Pemilihan teknik yang tepat sangat penting agar data yang
diperoleh akurat dan relevan.'® Dalam penelitian ini digunakan tiga teknik,
yaitu:

a. Tes
Sudaryono menjelaskan bahwa ujian atau tes terdiri dari
sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh orang yang mengikuti tes
dan tugas-tugas yang harus diselesaikan.''Jenis tes yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pre-test dan post-test. Jenis tes ini
digunakan untuk mengukur pencapaian sebelum dan sesudah

penerapan metode Jolly Phonics. Sehingga perbedaan hasil belajar

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), hlm. 203

10 Ahmad saaidi, “Pengumpulan Data Yang Efisien pada Penelitian Tindakan Kelas:
Teknik, Alat,dan Tantangan”. Al-Amin: Jurnal [lmu Pendidikan dan Sosial Humaniora, Vol.2.no.2
(Maret2025),hlm. 94-95.

! Sudaryono, Pengembangan Instrument Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Permadamedia
Group, 2016), hlm. 63-64
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siswa dapat diketahui sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.

Dalam penelitian ini digunakan tiga teknik yaitu:

)

2)

3)

Tes Awal Prettest

Tes awal dilaksanakan sebelum pemberian perlakuan
(treatment). Pretest ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Hasil
Belajar siswa sebelum diterapkannya Metode Jolly Phonics. Tes
tersebut terdiri dari soal-soal yang dirancang untuk mengukur Hasil
Belajar siswa.

Treatment (pemberian perlakuan)

Pada tahap ini, peneliti menerapkan Metode Pembelajaran
Jolly Phonics dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia pada
materi mengenal perasaan. Kegiatan ini dilaksanakan secara
bertahap dan berulang, dengan bimbingan guru untuk membantu
siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Penerapan ini
bertujuan untuk meningkatkan Hasil Belajar siswa, khususnya
dalam memahami materi Bahasa Indonesia tentang mengenal
perasaan.

Tes akhir (posttest)

Setelah Metode Pembelajaran Jolly Phonics diterapkan
dalam beberapa kali pertemuan, siswa kemudian diberikan tes akhir
(posttest) yang memiliki bentuk dan tingkat kesulitan yang setara
dengan tes awal (pretest). Tes ini bertujuan untuk mengetahui

adanya peningkatan Hasil Belajar siswa, khususnya dalam
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memahami materi tentang mengenal perasaan, setelah mengikuti
proses pembelajaran menggunakan metode tersebut.
b. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk pengumpulan data yang
berbentuk tertulis dan tercetak tentang fakta-fakta yang akan dijadikan
sebagai bukti fisik penelitian dan hasil penelitian. Arsip, catatan harian,
kumpulan surat pribadi, dan lain-lain merupakan contoh dokumentasi
tertulis. Sedangkan file rekaman dapat berupa foto, video dan lain-
lain.'?> Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi profil sekolah, daftar
nama siswa dan guru, dan foto kegiatan pembelajran di SDN 07 Ujan
Mas yang digunakan sebagai data pendukung penelitian.
2. Instrument Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang menjadi fokus kajian.
Instrumen berperan penting dalam menjamin validitas, reliabilitas, serta
ketepatan hasil penelitian.'3
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa lembar tes
Hasil Belajar siswa. Soal-soal yang disusun berkaitan dengan materi
mengenal perasaan, dirancang dalam bentuk pilihan ganda dengan jumlah
30 soal dengan tingkat kesulitan beragam (mudah, sedang, dan sulit) soal
berbasis indikator Hasil Belajar (memberikan penjelasan sederhana,

membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan

12 Ibid, h. 85
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta
2019), hlm. 203
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lanjut, mengatur strategi dan taktik). Instrumen ini digunakan untuk

mengetahui sejauh mana penguasaan konsep serta Hasil Belajar siswa

setelah pembelajaran dengan Metode Jolly Phonics.

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Instrumen Soal Penelitian

CP ATP INDIKATOR LEVEL NO
SOAL KOGNITIF | SOAL
Peserta Menyebutkan | Menentukan nama Cl1 1,2,3
didik jenis-jenis perasaan
mampu | perasaan. berdasarkan gambar
memaha dan C1 4,5
mi tekas Sesuai dengan
lisan gambar.
Zeéiae rrlhan Menjelaskan | Memilih arti kqta C2 6,7,8
membac makna senang dan sedih.
a perasaaucl1
. senang dan
e sedih.
pendek Menjelaskan | Menentukan ciri C2 9,10
serta ciri-ciri orang yang sedang ,
menulis | Perasaan. senang, sedih,
kalimat marah, atau takut.
sedrhana Membaca Menentukan isi C2 11,12,
tentang teks pendek. | bacaan sederhana 13
perasaan tentapg perasaan.
Membaca Menjawab C3 14,15
nyaring. pertanyaan
berdasarkan bacaan.
Menulis Memilih susunan C3 16,17,
kalimat kalimat yang paling 18
sederhana. tepat.
Menulis Menentukan kalimat C3 19,20
pengalaman | yang sesuai dengan
perasaan. situasi.
Membedakan | Menentukan C2 21,22,
penyebab perasaan yang 23
marah dan dialami oleh tokoh.
takut.
Menentukan | Mengidentifikasikan C2 24,25
cara perasaan yang tepat.
mengatasi
perasaan.
Menganalisis | Memilih cara saat Cl 26,27,
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perilaku yang | merasakan perasaan. 28
tepat. Menyebutkan sikap C1 29,30
peduli yang
ditunjukan.

H. Uji Coba Instrumen
Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen perlu diuji cobakan

terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat kevalidan (validitas) dan keandalan
(reliabilitas) alat ukur yang digunakan. Uji coba ini bertujuan agar instrumen
yang digunakan benar-benar mampu mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa secara tepat dan konsisten sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut
Sugiyono, uji coba instrumen dilakukan untuk memastikan bahwa alat ukur
penelitian memiliki kualitas yang baik, yakni valid dan reliabel sehingga data
yang dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah.!#
1. Uji Konstruk

Validitas konstruk ini berkaitan dengan materi pembelajaran Gaya
di sekitar kita dan diukur oleh peneliti dengan melibatkan ahli atau verifier,
yaitu pengajar mata pelajaran IPAS.

Validator bertugas untuk mengevaluasi dan memberikan tanggapan
terhadap instrumen yang telah disusun dengan menggunakan lembar
validasi yang telah disediakan. Dalam penelitian ini validator adalah Dr.
Agita Misriani, M.Pd yang menjabat sebagai Kaprodi Tadris Bahasa
Indonesia. Validasi dilakukan untuk memastikan bahwa instrument yang
digunakan telah sesuai dengan materi dan tujuan penelitian serta layak

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa.

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019), hlm.135.
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2. Uji Validitas Butir Soal

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir
soal mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. validitas merupakan
ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.!’

Validitas adalah "suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrumen dikatakan
valid atau shahih apabila mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya
instrument  yang  kurang  valid berarti memiliki  validitas
rendah."'®Menentukan valid atau tidak validnya soal, membandingkan "r"
hitung dengan "r" tabel dengan ketentuan:

Jika "r" hitung > "r" tabel maka soal tersebut valid.

Jika "r" hitung < "r" tabel maka soal tersebut tidak valid.

Dalam penelitian ini, nilai r tabel sebesar 0,367, dengan jumlah
responden 20 diluar data penelitian dan taraf signifikansi 5%. Uji validitas
dilakukan pada sisiwa kelas II di SDN 117 Rejang Lebong. Penilaian
validitas penelitian ini dilakuakn dengan menggunakan rumus korelasi
pearson product moment yang dikembangkan oleh Karl Pearson. Rumus

yang digunakan untuk validitas yaitu sebagai berikut:

r NYXY—-(ZX)(Y)

B J[Ngxz—(z X)Z][[Nzxz-(z Y)Z]]

15 Robert H. Ennis, Critical Thinking (New Jersey: Prentice Hall, 2011), him. 10-12
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik edisi Revisi cetakan
ke 14, Jakarta: Rineka Cipta, 2010), H. 211
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Keterangan:

Txy = koefisien korelasi

>xy = skor yang diperoleh subjek dari seluruh item atau hasil uji coba
>x  =skor yang diperoleh subjek dari seluruh item atau total skor

>y =jumlah kuadrat skor butir soal

>x2 = jumlah kuadrat skor butir soal

>x2 = jumlah kuadrat skor total

N = Jumlah Subjek

Kriteria pengambilan keputusan validitas adalah
a. Jika r hitung > r tabel (pada taraf signifikan 5%), maka butir soal valid.
b. Jika r hitung <r tabel, maka butir soal tidak valid.

Table hasil dari uji validitas instrument:

Tabel 3. 2 Hasil Uji Validitas Instrumen

NO | Item r Hitung r Tabel Keterangan
1 P1 0,474 0,367 Valid
2 P2 0,497 0,367 Valid
3 P3 0,643 0,367 Valid
4 P4 0,126 0,367 Tidak Valid
5 P5 0,625 0,367 Valid
6 P6 0,058 0,367 Tidal Valid
7 P7 0,052 0,367 Tidak Valid
8 P8 0,162 0,367 Tidak Valid
9 P9 0,377 0,367 Valid
10 P10 0,006 0,367 Tidak Valid
11 P11 0,181 0,367 Tidak Valid
12 P12 0,486 0,367 Valid
13 P13 0,035 0,367 Tidak Valid
14 P14 0,414 0,367 Valid
15 P15 0,047 0,367 Tidak Valid
16 P16 0,559 0,367 Valid
17 P17 0,493 0,367 Valid
18 P18 0,043 0,367 Tidak Valid
19 P19 0,487 0,367 Valid
20 P20 0,427 0,367 Valid
21 P21 0,595 0,367 Valid
22 P22 0,487 0,367 Valid
23 P23 0,474 0,367 Valid
24 P24 0,401 0,367 Valid
25 P25 0,646 0,367 Valid
26 P26 0,145 0,367 Tidak Valid
27 P27 0,438 0,367 Valid
28 P28 0,452 0,367 Valid
29 P29 0,403 0,367 Valid
30 P30 0,413 0,367 Valid
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Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan korelasi Product
Moment dengan jumlah responden sebanyak 20 siswa dan taraf
signifikansi 5% (r tabel = 0,367), diperoleh hasil bahwa dari 30 butir soal
yang diujikan, terdapat 20 butir soal yang dinyatakan valid dan 10 butir
soal yang dinyatakan tidak wvalid.Butir soal yang memenuhi kriteria
validitas adalah P1, P2, P3, PS5, P9, P12, P14, P16, P17, P19, P20, P21,
P22, P23, P24, P24, P27, P28, P29 dan P20 karena memiliki nilai r hitung
lebih besar dari r 50 tabel (r hitung > 0,367). Sementara itu, butir soal P4,
P6, P7, P8, P10, P11, P13, P15, P18 dan P26, dinyatakan tidak valid
karena nilai r hitung lebih kecil dari r tabel (r hitung < 0,367).Dengan
demikian,instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data
selanjutnya adalah 20 butir soal yang telah memenuhi kriteria validitas.

Butir soal yang tidak valid tidak digunakan.

. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas instrumen tersebut dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut dinilai cukup
baik.!” Reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana
suatu instrumen dapat dipercaya dan diandalkan dalam proses pengukuran.
Reliabilitas juga menggambarkan tingkat ketepatan serta konsistensi suatu
alat ukur dalam memperoleh data. Sebuah instrumen penelitian dianggap
reliabel apabila mampu menghasilkan data yang stabil dan konsisten setiap

kali digunakan, karena hanya dengan konsistensi itulah data dapat diyakini

69

17 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan ( Bandung: Alvabet, 2015) hlm.
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kebenarannya.'®Reliabilitas dapat dihitung dengan menggunakan rumus

KR 30, rumus tersebut adalah sebagai berikut:

r
1= (729)(1-25)

Keterangan :
ri11 = Koefisien reliabilitas instrument
N = Jumlah butir soal

Yoi? = Jumlah varians tiap butir soal

2 = varians total tes

ot

Hasil uji reliabilitas yang dilakukan menggunakan aplikasi SPSS
menunjukkan N of Items 20 soal dengan nilai Cronbach Alpha sebesar
0,722. Karena nilai Cronbach Alpha 0,722 > 0,60, dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa semua item soal tersebut terbukti reliabel dan
konsisten, serta dapat diterima sebagai instrumen yang sah untuk
digunakan dalam penelitian.

4. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal yaitu persentase jumlah siswa yang

menjawab soal dengan benar atau salah.'”Rumusnya:

p=2
Js

Keterangan:

P :Indeks atau taraf kesukaran setiap soal

B : Banyaknya siswa yang menjawab dengan benar
JS :Jumlah siswa yang ikut tes

18 Komang Sukendra, Instrumen Penelitian, (Pontianak: Mahameru Press, 2020), hal. 64
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2015), him. 223
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Menurut Arikunto, tingkat kesukaran soal digunakan untuk
menunjukkan seberapa mudah atau sulit suatu butir soal bagi siswa. Indeks
ini dinyatakan dalam bentuk proporsi, yaitu perbandingan jumlah siswa
yang menjawab benar dengan jumlah seluruh siswa dengan
membandingkan nilai mean pada tabel statistic output SPSS dengan indek
tingkat kesukaran, sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Interprestasi Tingkat Kesukaran

Rentang P Kategori
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Taraf kesukaran mengacu pada tingkat atau level kesulitan suatu
soal yang disajikan. Dalam hal ini, peneliti memanfaatkan aplikasi SPSS

untuk menilai tingkat kesulitan tersebut. Berikut adalah hasil yang

disajikan:
Tabel 3. 4 Hasil Tingkat Kesukaran
No Item Mean Kategori
1 P1 0,59 Sedang
2 P2 0,55 Sedang
3 P3 0,59 Sedang
4 P5 0,93 Mudah
5 P9 0,55 Sedang
6 P12 0,59 Sedang
7 P14 0,45 Sedang
8 P16 0,52 Sedang
9 P17 0,76 Mudah
10 P19 0,52 Sedang
11 P20 0,62 Sedang
12 P21 0,59 Sedang
13 P22 0,52 Sedang
14 P23 0,45 Sedang
15 P24 0,55 Sedang
16 P25 0,48 Sedang
17 P27 0,76 Mudah
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18 P28 0,62 Sedang
19 P29 0,62 Sedang
20 P30 0,59 Sedang

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran terhadap 20 soal valid,

diperoleh 3 soal berkategori mudah, dan 17 soal berkategori sedang.

Dengan demikian, instrumen memiliki variasi tingkat kesulitan yang cukup

baik dan layak digunakan dalam penelitian.

. Daya Beda

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk

membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang

memiliki kemampuan rendah.?° Rumusnya:

Keterangan:

D = Daya beda soal

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar
Ja = Jumlah peserta kelompok atas

Bb = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Jb = Jumlah peserta kelompok bawah

Pa = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Pb = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Tabel 3. 5 Kriteria Daya Beda

Nilai Kategori
0,00-0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Sangat Baik

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka

Cipta, 2015), him. 240
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Hasil uji daya pembeda melalui program SPSS yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. 6 Hasil Uji Daya Pembeda

No Item Corrected Item—Total Correlation Keterangan
1 P1 0,404 Baik
2 P2 0,428 Baik
3 P3 0,589 Baik
4 P5 0,377 Cukup
5 P9 0,300 Cukup
6 P12 0,417 Baik
7 P14 0,339 Cukup
8 P16 0,495 Baik
9 P17 0,434 Baik
10 P19 0,417 Baik
11 P20 0,355 Cukup
12 P21 0,535 Baik
13 P22 0417 Baik
14 P23 0,403 Baik
15 P24 0,326 Cukup
16 P25 0,591 Baik
17 P27 0,375 Cukup
18 P28 0,381 Cukup
19 P29 0,329 Cukup
20 P30 0,339 Cukup

Berdasarkan tabel tersebut, terdapat 11 soal dalam kategori "Baik",
dan 9 soal dalam kategori "Cukup". Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa 20 soal yang termasuk dalam kategori "Baik", dan "Cukup" dapat
dianggap layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. Oleh karena
itu, 20 butir soal tersebut dapat diterapkan sebagai soal Pretest dan Posttest
dalam penelitian ini.

I. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data
untuk membuktikan hipotesis yang diajukan peneliti. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis untuk dapat menjawab permasalahan dan hipotesis

penelitian.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui kenormalan data.
Rumus yang digunakan dalam uju normalitas adalah kecocokan chikuadrat

yaitu sebagai berikut:

, N s i)'
xXc = _—
fr
Keterangan:
X? = chi-kuadrat

F. -frekuensi dari hasil observasi
Fn -frekuensi yang diharapkan

2. Hipotesis

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, penulis Berpasangan.
Uji paired sampel T-Test Berpasangan merupakan penelitian yang
digunakan untuk membandingkan selisih dua mean dari sampel
berpasangan dengan asumsi data berdistribusi normal. Sampel berpasangan
berasal dari subjek yang sama, masing-masing variabel diambil dalam
situasi dan keadaan yang berbeda. Uji paired sampel T-Test Berpasangan
menunjukkan apakah sampel berpasangan mengalami perubahan yang
bermakna. Hasil wji paired sampel t-test ditentukan oleh nilai
signifikannya. Nilai ini kemudian menentukan keputusan yang di ambil
dalam penelitian.

Pengujian paired rumus uji sampel t-test,dapat dilakukan dengan

rumus berikut:
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Keterangan:

X1 :rata-rata skor tes kelompok eksperimen

X :rata-rata skor tes kelompok kontrol

S :standar deviasi

n; :jumlah sempel pada kelompok eksperimen
ny :jumlah sempel pada kelompok kontrol

Setelah diperoleh nilai statistik hitung, lalu mencari nilai dalam
statistik tabel dengan taraf signifikan a= 0,05. Kemudian membandingkan
statistik hitung dengan dengan statistik tabel. Apabila t hitung lebih besar
dari pada t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, dan apabila t hitung
lebih kecil dari pada t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Analisis data untuk uji-t, hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode jolly phonics
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas II1.

Secara statistik, hipotesis tersebut dapat dirumuskan sebaga berikut:

Ho, = Tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol)

H; = Ada perbedaan rata-rata hasil belajara antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol)

W = rata-rata hasil posttest hasil belajar siswa kelompok eksperimen

L = rata hasil posttest hasil belajar siswa kelompok control



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian
1. Keadaan Guru dan Siswa
Daftar pengajar pengajar di SDN 07 Ujan Mas dapat dilihat pada
table berikut:

Tabel 4. 1
Daftar Tenaga Pengajar SD Negri 07 Ujan Mas

No Nama Status Jeneis Jabatan
Kepegawaian | Kelamin
1 Jarnilawati, S.Pd.M.Pd PNS P Kepala
Sekolah
2 Sulami, S.Pd PNS P Guru Kelas
3 Hidayati, S.Pd PNS P Guru Kelas
4 Darna Juita, S.Pd PNS P Guru Kelas
5 Susilawati, S.Pd PNS P Guru Kelas
6 Erita, S.Pd PNS P Guru Kelas
7 Gustiana Dewi,, S.Pd PNS P Guru Kelas
8 Nyanyu Aziza, S.Pd PNS P Guru Mapel
9 Jauharia PNS P Guru
Perpustakaan
10 Rhosa Aprilia, S.Pd PNS P Guru Kelas
11 Siti Maryam, S.Pd PNS P Guru Kelas
12 Ira Ariska, S.Pd PNS P Guru Mapel
13 Adam Subuh Z, S.Pd PSN L Guru PJOK
14 Inasrul Indhayana, S.Pd PPPK L Guru Kelas
15 | M. Syarif Hidayatuallah, PPPK L Guru PJOK
S.Pd

57
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Adapun daftar Siswa di SDN 07 Ujan Mas dapat dilihat pada table

berikut:
Tabel 4. 2
Keadaan Siawa SD Negeri 07 Ujan Mas
No Kelas Tingkat Jumlah Siswa
Kelas L P Jumlah

1 Kelas | Rendah 9 11 20
2 Kelas II Rendah 16 13 29
3 | Kelas IIT A Rendah 12 7 19
4 | KelasIII B Rendah 11 9 20
5 | KelasIV A Tinggi 11 12 23
6 | KelasIVB Tinggi 11 12 23
7 Kelas V Tinggi 16 14 30
8 Kelas VI Tinggi 15 14 29

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas data siswa SD Negeri 07 Ujan Mas

memiliki jumlah keseluruhan siswa dengan jumlah 193 dengan total siswa

laki laki 101 sedangkan siswi perempuan 92.

B. Hasil Penelitian

1. Deskriftif Data

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 07 Ujan Mas, salah satu

sekolah dasar negeri yang berada di Desa Pekalongan, Kec. Ujan Mas,

Kab. Kepahiang, Provinsi Bengkulu dan berada di bawah naungan Dinas

Pendidikan setempat. Sekolah ini melaksanakan kegiatan pembelajaran

sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Penelitian dilaksanakan pada

semester ganjil tahun pelajaran berjalan.

Fokus penelitian ini adalah tentang Hasil Belajar siswa Pada Mata

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi Mengenal Perasaan dengan

penerapan Metode Jolly Phonics. Subjek penelitian adalah siswa kelas 11
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SD Negeri 07 Ujan Mas yang berjumlah 29 siswa, terdiri atas 16 siswa
laki-laki dan 13 siswa perempuan.

Berdasarkan hasil pengamatan awal, proses Pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas II telah berjalan sesuai dengan perencanaan
pembelajaran yang ditetapkan oleh guru. Namun, untuk meningkatkan
keterlibatan aktif siswa dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap
materi pembelajaran, diperlukan variasi dalam pembelajaran dengan
menggunakan Metode Pemebelajaran yang seru dan menarik bagi siswa
yang lebih menekankan pada keaktifan siswa.

Penerapan Metode Pembelajaran Jolly Phonics dalam penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna
bagi siswa, meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran, serta
membantu siswa memahami dan meningkatkan Hasil Belajar siswa.
Gambaran umum penelitian ini menjadi dasar untuk memahami kondisi
pembelajaran sebelum dan sesudah penerapan Metode Jolly Phonics pada
tahap analisis hasil penelitian.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif
dengan One Group Pretest Posttest Design yaitu terdapat tes awal (pretest)
untuk mengetahui keadaan awal, setelah itu diberi tes akhir (posttest)
untuk mengetahui pengaruh Metode Pembelajaran Jolly Phonics terhadap
Hasil Belajar siswa setelah diberi perlakuan atau treatment.

Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan

uji coba instrumen soal. Uji coba instrumen dilaksanakan di SD Negeri
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117 Rejang Lebong dengan melibatkan 20 siswa di luar sampel penelitian.
Instrumen yang diuji terdiri atas 30 butir soal pilihan ganda. Uji coba ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas instrumen
sebelum digunakan dalam pengambilan data penelitian dari 30 butir soal
yang diuji, terdapat 20 butir soal yang dinyatakan valid, sedangkan 10
butir soal dinyatakan tidak valid.

Setelah uji coba instrumen dilakukan dan diperoleh hasilnya,
peneliti selanjutnya melaksanakan pengambilan data penelitian. Berikut ini
merupakan tahapan penelitian yang peneliti lakukan di SD Negeri 07 Ujan

Mas.

. Statistik Deskriftif

Berdasarkan hasil analisis data dari olahan SPSS diperoleh hasil
statistik deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai nilai
pretest dan posttest Hasil Belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan

perlakuan, dengan hasil sebagai beriku:

Tabel 4. 3
Statistik Descriptive
Descriptive
Statistik Std. Error

NilaiPretest Mean 43.79 2.115
Bahasa Median 45.00
Indonesia Variance 129.741

Std. Deviation 11.390

Minumum 20

Maximum 65

Range 45

Interguartile 18

range

Skewnes -0.089 0.434

Kurtosis -0.613 0.845
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Nilai Posttest Mean 86.76 1.387
Bahasa Median 86.00
Indonesia Variance 55.761
Std. Deviation 7.467
Minumum 75
Maximum 100
Range 25
Interguartile 13
range
Skewness -0.036 0.434
Kurtosis -0.898 0.845

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2024

Staatistik  deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
mengenai Hasil Belajar siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
diberikan perlakuan menggunakan Metode Jolly Phonics. Hasil analisis
statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 4. 5 Berdasarkan hasil analisis
statistik deskriptif, diketahui bahwa jumlah responden yang mengikuti
penelitian sebanyak 29 siswa. Pada data pretest, diperoleh nilai minimum
sebesar 20 dan nilai maksimum sebesar 65, sehingga rentang nilai (range)
sebesar 45. Jumlah keseluruhan nilai pretest adalah 1175, dengan nilai
rata-rata (mean) sebesar 40,52. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan masih tergolong
rendah. Adapun nilai standar deviasi sebesar 13,716 dengan varians
188,116, yang menunjukkan bahwa penyebaran nilai pretest cukup
beragam atau bervariasi.

Pada data posttest, diperoleh nilai minimum sebesar 75 dan nilai
maksimum sebesar 100, sehingga rentang nilai (range) sebesar 25. Jumlah

keseluruhan nilai posttest adalah 2545, dengan nilai rata-rata (mean)
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sebesar 87,76. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setelah diterapkan
metode Jolly Phonics, rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan
yang cukup tinggi dibandingkan dengan sebelum diberikan perlakuan.
Nilai standar deviasi pada posttest sebesar 6,759 dengan varians 45,690,
yang menunjukkan bahwa penyebaran nilai siswa lebih kecil dibandingkan
saat pretest. Hal ini berarti kemampuan siswa setelah pembelajaran
menjadi lebih merata.

Berdasarkan nilai skewness, data pretest memiliki nilai sebesar -
0,138, sedangkan data posttest sebesar -0,211. Kedua nilai tersebut
mendekati angka nol sehingga menunjukkan bahwa distribusi data relatif
simetris, meskipun sedikit menceng ke kiri (negatif). Dengan demikian,
distribusi nilai pretest maupun posttest masih dapat dikatakan mendekati
distribusi normal.

Selanjutnya, berdasarkan nilai kurtosis, data pretest memperoleh nilai
sebesar -1,089, sedangkan data posttest sebesar -0,888. Nilai kurtosis yang
bernilai negatif menunjukkan bahwa distribusi data cenderung lebih datar
(platykurtic) dibandingkan distribusi normal. Meskipun demikian, nilai
tersebut masih berada dalam batas yang dapat diterima sehingga tidak
menunjukkan penyimpangan distribusi yang berarti.

Secara keseluruhan, hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan metode Jolly
Phonics. Hal ini terlihat dari kenaikan nilai rata-rata dari 40,52 pada saat

pretest menjadi 87,76 pada saat posttest. Selain itu, nilai standar deviasi
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yang menurun dari 13,716 menjadi 6,759 menunjukkan bahwa hasil

belajar siswa setelah pembelajaran menjadi lebih merata. Temuan ini

memberikan gambaran awal bahwa penerapan metode Jolly Phonics

berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia

siswa sebelum dilakukan pengujian hipotesis lebih lanjut.

a. Analisis Statistik Pretest Hasil Belajar Siswa Sebelum
Menggunakan Metode Pembelajaran Jolly Phonics.

Sebelum pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode Jolly
Phonics, peneliti terlebih dahulu memberikan tes awal (pretest) kepada
siswa. Pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia sebelum diberikan perlakuan.
Hasil pretest kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif
untuk memperoleh gambaran mengenai kemampuan awal siswa.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa
jumlah siswa yang mengikuti pretest sebanyak 29 siswa. Nilai terendah
yang diperoleh siswa adalah 20, sedangkan nilai tertinggi adalah 65,
sehingga diperoleh rentang nilai (range) sebesar 45. Total keseluruhan
nilai pretest adalah 1175, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 40,52.

Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia masih tergolong rendah.
Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa belum menguasai
materi yang akan dipelajari sebelum diterapkannya metode

pembelajaran Jolly Phonics.
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Selanjutnya, nilai standar deviasi sebesar 13,716 dan varians
sebesar 188,116 menunjukkan bahwa hasil pretest memiliki
penyebaran nilai yang cukup besar. Dengan kata lain, kemampuan
awal siswa belum merata karena terdapat perbedaan yang cukup jelas
antara siswa yang memperoleh nilai tinggi dan siswa yang memperoleh
nilai rendah.

Ditinjau dari nilai skewness, diperoleh nilai sebesar -0,138. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa distribusi data pretest sedikit menceng ke
kiri (negatif), namun masih berada pada rentang yang dapat diterima
sehingga distribusi data dapat dikatakan mendekati normal. Sementara
itu, nilai kurtosis sebesar -1,089 menunjukkan bahwa distribusi data
cenderung lebih datar (platykurtic) dibandingkan distribusi normal.
Meskipun demikian, nilai tersebut tidak menunjukkan adanya
penyimpangan distribusi yang berarti.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa sebelum mengikuti
pembelajaran menggunakan metode Jolly Phonics masih relatif
rendah. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata pretest yang hanya mencapai
40,52 dari skor maksimal 100. Oleh karena itu, hasil pretest ini
menjadi dasar untuk membandingkan hasil belajar siswa setelah

diberikan perlakuan melalui metode pembelajaran Jolly Phonics pada

pelaksanaan posttest.
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b. Analisis Statistik Postest Hasil Belajar siswa setelah menggunakan
Metode Pembelajaran Jolly Phonics.

Setelah proses pembelajaran menggunakan metode Jolly Phonics
selesai dilaksanakan, peneliti memberikan tes akhir (posttest) kepada
siswa. Posttest bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah
memperoleh pembelajaran dengan menggunakan metode Jolly
Phonics. Hasil posttest selanjutnya dianalisis menggunakan statistik
deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai hasil belajar siswa
setelah diberikan perlakuan.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa
jumlah siswa yang mengikuti posttest sebanyak 29 siswa. Nilai
terendah yang diperoleh siswa adalah 75, sedangkan nilai tertinggi
mencapai 100. Dengan demikian, rentang nilai (range) yang diperoleh
sebesar 25. Jumlah keseluruhan nilai posttest adalah 2545, dengan nilai
rata-rata (mean) sebesar 87,76.

Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan metode Jolly Phonics
mengalami peningkatan yang sangat baik. Jika dibandingkan dengan
nilai rata-rata pretest sebesar 40,52, rata-rata posttest meningkat
menjadi 87,76. Peningkatan ini menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa mampu memahami materi pembelajaran dengan lebih baik

setelah diterapkan metode Jolly Phonics.
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Selain itu, nilai standar deviasi pada posttest sebesar 6,759
dengan varians sebesar 45,690. Nilai standar deviasi yang lebih kecil
dibandingkan dengan pretest menunjukkan bahwa penyebaran nilai
siswa setelah pembelajaran menjadi lebih merata. Artinya, perbedaan
hasil belajar antar siswa tidak terlalu jauh, sehingga sebagian besar
siswa memperoleh hasil belajar yang relatif baik.

Berdasarkan nilai skewness sebesar -0,211, distribusi data
posttest sedikit menceng ke kiri (negatif), namun nilainya masih
mendekati nol. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi nilai posttest
masth dapat dikatakan mendekati distribusi normal. Selanjutnya, nilai
kurtosis sebesar -0,888 menunjukkan bahwa distribusi data cenderung
lebih datar (platykurtic) dibandingkan distribusi normal. Meskipun
demikian, kondisi tersebut tidak menunjukkan adanya penyimpangan
distribusi yang berarti sehingga data masih layak digunakan untuk
analisis lebih lanjut.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif tersebut dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan metode Jolly Phonics mengalami peningkatan yang
signifikan dibandingkan dengan sebelum diberikan perlakuan. Hal ini
terlihat dari meningkatnya nilai rata-rata siswa dari 40,52 pada saat
pretest menjadi 87,76 pada saat posttest. Selain itu, penyebaran nilai
yang semakin merata menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah

mencapai hasil belajar yang baik setelah mengikuti pembelajaran
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menggunakan metode Jolly Phonics. Hasil ini memberikan gambaran
awal bahwa metode Jolly Phonics mampu membantu meningkatkan
hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas II sebelum dilakukan
pengujian hipotesis pada tahap selanjutnya.
Pengujian Prasyarat Analisis
Untuk mengetahui Pengaruh Metode Pembelajaran Hasil Belajar
terhadap Hasil Belajar siswa kelas II pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia di SD Negeri 07 Ujan Mas, Langkah awal yang dilakukan
adalah melakukan Uji Normalitas, setelah uji tersebut dilakukan maka
langkah selanjutnya dilanjutkan dengan melakukan Uji Hipotesis sesuai
dengan prosedur yang tepat untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
yang signifikan antara nilai pretest dan nilai postest.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas ini dilakukan dengan
menggunakan uji Shapiro Wilk. Kriteria pengambilan keputusan yaitu
jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data
berdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
maka data tidak berdistribusi normal atau tidak normal. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada tabel 4. 4

Tabel 4. 4 Uji Normalitas

Test of Normality
Kolmogorov Smirnov? Shapiro Wilk
Statistik Df Sig. Statistik Df Sig.
Nilai 0.094 29 0.200 0.976 29 0.731
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Pretest
Bindo

Nilai
Posttest
Bindo

0.151 29

0.091

0.937

29

0.086

Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat disimpulkan bahwa:

1) Data pretest berdistribusi normal dengan Nilai Shapiro-Wilk Sig. =
0,731. Karena 0,731 > 0,05, maka data berdistribusi normal.

2) Data posttest berdistribusi normal karena 0,086 > 0,05, maka data
berdistribusi normal.

. Pengujian Hipotesis, Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran

Jolly Phonics Terhadap Hasil Belajar Siswa di SD Negeri 07 Ujan

Mas.

Dikarenakan data berdistribusi normal maka selanjutnya
dilakukann uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah
penggunaan Metode Pembelajaran Jolly Phonics mempengaruhi Hasil
Belajar kelas II pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 07
Ujan Mas. Dasar pengambilan keputusan:

1. Jika nilai sig < 0,05, atau thitung > t tabel maka terdapat pengaruh
variabel X terhadap variabel Y.

ii. Jika nilai sig > 0,05 atau thitung <t tabel maka tidak dapat pengaruh
variabel X terhadap variabel Y.

Dengan Hipotesis sebagai berikut:
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Ha:Adanya pengaruh Metode Pembelajaran Jolly Phonics terhadap
Hasil Belajar siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas 11
di SD Negeri 07 Ujan Mas.

Ho:Tidak Adanya pengaruh Metode Pembelajaran Jolly Phonics
terhadap Hasil Belajar siswa pada Mata Pelajran Bahasa Indonesia
kelas IT di SD Negeri 07 Ujan Mas.

Tabel 4. 5 Statistik Deskriftip

Paired Sample Statistik
Mean | N Std. Std.
Deviation | Eror

mean
Pairl |Prettest Hasil Belajar 43.79 | 29 11.390 2.115
Siswa Bahasa Indonesia
Postest Hasil Belajar 86.76 | 29 7.467 1.387
Siswa Bahasa Indonesia

Sumber: Hasil olah data SPSS. 2024
Berdasarkan hasil analisis Paired Sample Statistics, diperoleh data

deskriptif nilai pretest dan posttest hasil belajar Bahasa Indonesia siswa
yang disajikan pada Tabel 4.6 .Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah
responden yang mengikuti penelitian sebanyak 29 siswa.

Nilai rata-rata (mean) hasil pretest sebesar 43,79 dengan standar
deviasi 11,390 dan standar error mean 2,115. Hasil ini menunjukkan
bahwa kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan menggunakan
Metode Jolly Phonics masih tergolong rendah. Selain itu, nilai standar
deviasi yang lebih besar menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa
cukup bervariasi.

Setelah diberikan perlakuan, nilai rata-rata (mean) posttest

meningkat menjadi 86,76 dengan standar deviasi 7,467 dan standar error
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mean 1,387. Peningkatan nilai rata-rata tersebut menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan Metode Jolly Phonics.

Jika dibandingkan, terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 42,97
poin (86,76 — 43,79). Selain itu, nilai standar deviasi pada posttest lebih
kecil dibandingkan dengan pretest (7,467 < 11,390). Hal ini menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan menjadi lebih merata
atau homogen dibandingkan sebelum perlakuan.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran menggunakan Metode Jolly Phonics memberikan
peningkatan terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas II.

Hasil Uji Analisis paired samples t-test melalui program SPSS di
peroleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Paired Sample T-tes

Paired Differences T | Df| Sig.(
2-
taile
d)
Mean Std. Std. 95%
Deviati | eror Confidence
on mea Interval Of
n the Difference
Lower | Up
per
Pairl | Prett | - 11.481 | 2.132 | -47.333 - - 28 | .000
est 42.96 38. | 20.1
Post | 6 59 52
est 8

Sumber: Hasil olah data SPSS.2024

Berdasarkan hasil uji Paired Samples Test, diperoleh nilai mean

difference sebesar -42,966. Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat



71

selisih rata-rata sebesar 42,966 poin antara nilai pretest dan posttest. Tanda
negatif pada nilai rata-rata selisih menunjukkan bahwa nilai posttest lebih
tinggi dibandingkan nilai pretest, sehingga dapat dikatakan bahwa hasil
belajar siswa mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan.

Kemudian, nilai t hitung diperoleh sebesar -20,152 dengan derajat
kebebasan (df) = 28. Adapun nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar
0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi yang digunakan,
yaitu 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil pretest dan posttest.

Selain itu, interval kepercayaan (95% Confidence Interval of the
Difference) berada pada rentang -47,333 sampai -38,598. Hal ini
menunjukkan bahwa selisih rata-rata antara nilai pretest dan posttest
berada pada rentang tersebut dan semakin memperkuat bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar setelah diberikan perlakuan.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat diketahui bahwa
penerapan Metode Jolly Phonics memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. Di SD Negeri 07 Ujan Mas.

. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 29
siswa kelas I SD Negeri 07 Ujan Mas, diperoleh data kemampuan berpikir
kritis siswa sebelum dan sesudah penggunaan Metode Pembelajaran Jolly

Phonics sebagai berikut:
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Tabel 4. 8 Rekapitulasi Hasil Penelitian

No Aspek Prettest Postest Keterangan
1 Jumlah siswa 29 29 Sample
2 Nilai rata-rata 43.79 86.76 Terjadi
peningkatan
3 | Nilai Minimum 20 75 Meningkat
4 | Nilai Maximum 65 100 Meningkat
5 Range 45 25 Penyebaran
mengecil
6 | Standar Deviasi 11.390 7.467 Data lebih
merata
7 | Selisih rata-rata - 42.97 Peningkatan
niali
8 Uji t - Signifikan Ho ditolak dan
Ha diterima

Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil penelitian pada table di atas,
dapat disimpulkan bahwa seluruh proses analisis data telah dilakukan
secara sistematis melalui beberapa tahapan, mulai dari uji normalitas,
hingga uji hipotesis. yang telah dilakukan mengenai pengaruh Metode
Pembelajaran Jolly Phonics pada materi Mengenal Perasaan di SD Negeri
07 Ujan Mas, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai pretest siswa
sebesar 43,79 dengan kemampuan yang masih rendah dan belum merata.
Setelah diberikan perlakuan, rata-rata nilai posttest meningkat menjadi
86,76, dengan seluruh siswa mencapai ketuntasan belajar 100%. Selain itu,
penyebaran nilai menjadi lebih merata yang ditunjukkan dengan penurunan
standar deviasi dari 11,390 menjadi 7.467.

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest.
Dengan demikian, penggunaan Metode Pembelajaran Jolly Phonics dinilai

efektif dalam meningkatkan Hasil Belajar siswa.
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C. Pembahasan
1. Peningkatan Hasil Belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan
Metode Jolly Phonics siswa kelas II di SD Negeri 07 Ujan Mas.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa
Hasil Belajar siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia sebelum
diterapkan Metode Pembelajaran Jolly Phonics masih tergolong belum
optimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest yang diberikan kepada siswa
kela IT di SD Negeri 07 Ujan Mas sebelum pembelajaran menggunakan
Metode tersebut dilaksanakan. Pretest dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dalam memahami materi Mengenal Perasaan.
Hasil analisis statistik deskriptif menunjukan bahwa nilai rata-rata
prettest siswa sebesar 43,79. Nilai tersebut menunjukan bahwa Hasil
Belajar awal siswa masih berada pada kategori rendah dan belummencapai
Hasil Belajar yang diharapkan. Menurut nana sudjana, Hasil Belajar
merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti
proses pembelajaran yang meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.! Dengan demikian, nilai rata-rata yang masih rendah tersebut
menunjukan bahwa Hasil Belajar siswa belum berkembang secara optimal.
Nilai terendah pada pretest sebesar 20, sedangkan nilai tertinggi
mencapai 60. Perbedaan nilai tersebut menunjukkan adanya variasi hasil
belajar yang cukup besar di antara siswa. Rentang nilai yang mencapai 40

poin menggambarkan bahwa hasil belajar siswa masih sangat beragam.

! Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), hlm. 22
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Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian siswa telah mampu memahami
materi dengan cukup baik, sementara sebagian siswa lainnya masih
mengalami kesulitan dalam memahami konsep yang diberikan.

Nilai standar deviasi sebesar 11,390 menunjukkan bahwa
penyebaran nilai siswa cukup besar sehingga kemampuan awal siswa
sebelum diberikan perlakuan belum merata. Hal ini sejalan dengan
pendapat Slameto yang menyatakan bahwa perbedaan hasil belajar siswa
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kemampuan awal, minat
belajar, metode pembelajaran, serta tingkat keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.?

Menurut Dimyati & Mudjiono Hasil Belajar merupakan proses
untuk menentukan nilai belajar siswa melalaui kegiatan penilaian dan
pengukuran hasil belajar. Berdasarkan pengertian tersebut hasil belajar
dapat mengarai tujuan utamanya yaitu untuk mengetahui tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan
pembelajran. Dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai
dengan skala nilai berupa huruf atau angka.?

Setelah diterapkannya Metode Pembelajaran Jolly Phonics, hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia mengalami
peningkatan yang signifikan. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata posttest
sebesar 86,76, yang meningkat dibandingkan dengan nilai pretest

sebelumnya.

2 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2015), hlm. 54
3 Damyati & Mudjino. Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta 2016) hlm. 200
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Nilai terendah pada posttest sebesar 75 dan nilai tertinggi 100,
dengan rentang nilai yang menurun dari 40 poin menjadi 25 poin. Selain
itu, standar deviasi sebesar 7,467 menunjukkan bahwa kemampuan siswa
menjadi lebih merata dibandingkan sebelum perlakuan. Nilai median
sebesar 86 juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memperoleh
nilai tinggi.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa Metode Pembelajaran Jolly
Phonics mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan menarik.
Metode ini mendorong siswa untuk terlibat langsung dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan memilih, dan menjawab pertanyaan.

Setelah diterapkannya Metode Pembelajran Jolly Phonics, Hasil
Belajar siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia mengalami
peningkatan yang signifikan. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata posttest
sebesar 86,76, yang meningkat dibandingkan dengan nilai pretest
sebelumnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
Metode Pembelajaran Jolly Phonics efektif dalam meningkatkan Hasil

Belajar siswa.

. Pengaruh penggunaan metode pembelajaran Jolly Phonics terhadap

hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas I SD
Negeri 07 Ujan Mas.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan taraf
signifikansi, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena 0,000 <

0,05, maka H, ditolak dan H; diterima. Dengan demikian, dapat
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disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan Metode
pembelajaran Jolly Phonics terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas II di SD Negeri 07 Ujan Mas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Metode Jolly Phonics yang
diterapkan memiliki keunggulan tersendiri dalam proses pembelajaran.
Sebagaimana dikemukakan oleh Sitiatava Rizema Putra, pembelajaran
akan menjadi lebih bermakna ketika siswa mampu menghubungkan
pengalaman belajar dengan kehidupan nyata. Materi yang dipelajari akan
lebih mudah dipahami dan tersimpan dalam ingatan siswa, sehingga tidak
mudah dilupakan. Selain itu, pembelajaran menjadi lebih menarik,
menyenangkan, serta mampu meningkatkan keterlibatan dan kerja sama
antar siswa.*

Temuan yang diperoleh di lapangan juga menunjukkan bahwa
penerapan Metode Jolly Phonics mampu mendorong siswa untuk lebih
aktif dalam proses pembelajaran. Siswa terlibat langsung dalam kegiatan
memilih, dan menjawab permasalahan yang disajikan, sehingga
kemampuan belajar mereka dapat berkembang dengan baik. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa antara nilai
prettest dan posttest. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode pembelajaran Jolly Phonics tidak hanya meningkatkan

hasil belajar siswa secara signifikan.

4 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains (Yogyakarta:
Diva Press, 2013), hlm. 259-260
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Selain itu, peningkatan hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh
karakteristik Metode Jolly Phonics yang menyenangkan dan melibatkan
banyak indra sekaligus. Metode ini mengajarkan bunyi huruf melalui lagu,
gerakan tangan, dan cerita, sehingga siswa tidak hanya menghafal huruf,
tetapi juga ikut bernyanyi dan bergerak saat belajar. Cara belajar seperti ini
membuat suasana kelas jadi lebih hidup dan tidak membosankan, sehingga
siswa lebih semangat mengikuti pembelajaran. Ketika siswa belajar sambil
bernyanyi dan bergerak, mereka lebih mudah mengingat bunyi huruf
karena melibatkan pendengaran, penglihatan, dan gerakan tubuh secara
bersamaan. Hal ini membantu siswa memahami hubungan antara bunyi
dan huruf, yang merupakan dasar penting dalam belajar membaca dan
menulis. Dengan begitu, pembelajaran tidak hanya sekadar menghafal
huruf, tetapi juga membantu siswa benar-benar memahami cara
membunyikan dan merangkai huruf menjadi kata. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sue Lloyd dan Sara Wernham, pencetus Metode Jolly Phonics,
yang menjelaskan bahwa anak akan lebih mudah belajar membaca jika
mereka mengenal bunyi setiap huruf terlebih dahulu, baru kemudian
belajar menggabungkan bunyi-bunyi tersebut menjadi kata utuh. Oleh
karena itu, Metode Jolly Phonics dinilai efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa, karena cara belajarnya yang menyenangkan dan mudah

dipahami anak.’

5 Lyond. (2007), Jolly Phonics Handbook, A Handbook Of Teaching Reading, Writing,
and Spelling, London: Jolly Learning Ltd
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Selain itu, peningkatan hasil belajar siswa pada materi mengenal
perasaan juga didukung oleh karakteristik metode Jolly Phonics yang
menyenangkan dan melibatkan banyak indra sekaligus (multisensori).
Menurut Sue Lloyd dan Sara Wernham selaku pencetus metode ini,
pembelajaran yang dikemas melalui cerita, lagu, dan gerakan tubuh
(actions) dapat membuat anak lebih semangat belajar, lebih mudah
memahami materi, serta ikut aktif selama proses pembelajaran
berlangsung, karena setiap materi disertai dengan cerita, gerakan tubuh,
dan lembar kerja, di mana anak melakukan gerakan yang sesuai dengan
apa yang sedang dipelajari sehingga mereka lebih mudah mengingatnya.®
Prinsip ini kemudian diterapkan dalam pembelajaran mengenal perasaan,
di mana setiap jenis perasaan seperti senang, sedih, marah, dan takut
diperkenalkan melalui cerita sederhana, ekspresi wajah, serta gerakan
tubuh yang mewakili perasaan tersebut. Misalnya, saat mengenalkan
perasaan “senang”, anak diajak tersenyum lebar dan bertepuk tangan,
sedangkan saat mengenalkan perasaan “sedih”, anak diajak menunjukkan
wajah murung sambil menyanyikan lagu yang sesuai. Dengan cara belajar
seperti ini, anak tidak hanya mendengarkan penjelasan guru secara pasif,
tetapi juga ikut merasakan dan memperagakan langsung setiap perasaan
yang sedang dipelajari. Proses ini membuat anak lebih mudah
membedakan  berbagai jenis perasaan dan memahami cara

mengekspresikannya dengan tepat, karena mereka belajar sambil melihat,

¢ Lyond. 1-5
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mendengar, dan bergerak secara bersamaan. Dengan demikian, metode ini
dinilai efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
mengenal perasaan, karena cara belajarnya yang menyenangkan, interaktif,

dan mudah dipahami anak.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai
pengaruh Metode Jolly Phonics terhadap Hasil Belajar siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas II di SD Negeri 07 Ujan Mas, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan
Metode Pembelajaran Jolly Phonics dimana hasil belajar siswa setelah
menggunakan Metode Pembelajaran Jolly Phonics lebih tinggi dibandingkan
sebelum menggunakan Metode Pembelajaran Jolly Phonics pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia kelas II di SDN 07 Ujan Mas.

2. Terdapat pengaruh penggunaan Metode Pembelajaran Jolly Phonics
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini menunjukan bahwa Metode
Pembelajaran Jolly Phonics secara signifikan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas II di SDN 07
Ujan Mas.

B. Saran

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Sekolah
Sekolah  diharapkan dapat mendukung penerapan metode

pembelajaran yang inovatif, khususnya metode Jolly Phonics, sebagai salah
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satu alternatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas rendah. Selain
itu, sekolah diharapkan dapat menyediakn sarana dan prasarana yang
mendukung pelaksanaan dalam pembelajaran khususnya Bahasa Indonesia.
. Guru

Guru diharapkan dapat menerapkan metode Jolly Phonics sebagai
salah satu alternatif dalam peroses pembelajaran Bahasa Indonesia. Guru
juga diharapkan mampu mengembangkan kegiatan pembelajaran yang lebih
kreatif, aktif dan menyenangkan agar siswa lebih termotivasi dalam belajar.
. Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih aktif, berani dan antusias dalam
mengikuti proses pembelajaran. Siswa juga diharapkan terus berlatih
membaca, mengenal huruf, serta mengukuti setiap tahapan pembelajaran
dengan sunggguh-sungguh agar kemmpuan membaca dan hasil belajar
Bahasa Indonesia semakin meningkat.
. Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menggunakan metode pembelajaran lain yang lebih variatif atau

menerapkannya pada materi dan jenjang pendidikan yang berbeda.
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LAMPIRAN 5

KISI-KIST INSTRUMEN PENELITIAN SOAL PRETEST POSTTEST
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Cp ATP INDIKATOR LEVEL NO
SOAL KOGNITIF | SOA
L
Peserta didik Menyebutkan | Menentukan nama C1 1,2,3
mampu jenis-jenis perasaan berdasarkan
memahami tekas | perasaan. gambar dan
lisan sederhana Sesuai dengan gambar.
dan membaca Cl 4,5
nyaring teks
pendek serta
menulis kalimat | Menjelaskan | Memilih arti kata C2 6,7,8
sedrhana tentang | makna senang dan sedih.
perasaan. perasaan
senang dan
sedih.
Menjelaskan Menentukan ciri orang C2 9,10
ciri-ciri yang sedang , senang,
perasaan. sedih, marah, atau
takut.
Membaca teks | Menentukan isi bacaan C2 11,12,
pendek. sederhana tentang 13
perasaan.
Membaca Menjawab pertanyaan C3 14,15
nyaring. berdasarkan bacaan.
Menulis Memilih susunan C3 16,17,
kalimat kalimat yang paling 18
sederhana. tepat.
Menulis Menentukan kalimat C3 19,20
pengalaman yang sesuai dengan
perasaan. situasi.
Membedakan Menentukan perasaan C2 21,22,
penyebab yang dialami oleh 23
marah dan tokoh.
takut.
Menentukan Mengidentifikasikan C2 24,25
cara mengatasi | perasaan yang tepat.
perasaan.
Menganalisis Memilih cara saat Cl 26,27,
perilaku yang | merasakan perasaan. 28
tepat. Menyebutkan sikap C1 29,30
peduli yang

ditunjukan.




Nama

Kelas

LAMPIRAN 6

UJI COBA SOAL PRETEST SOAL BAHASA INDONESIA SD

“MENGENAL PERASAAN”

I

Mapel : Bahasa Indonesia

Materi : Mengenal Perasaan

Tata cara mengerjakan

bl el e

5.

Berdoalah sebelum mengerjakan soal

Tulis identitas diri dengan lengkap dan benar

Baca setiap soal dengan teliti

Berikan tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢ dan d pada jawaban yang benar
Kerjakan soal dengan mandiri tanpa bekerja sama dengan teman

Kerjakan Soal Di Bawah Ini Dengan Benar!

1.

Ketika berulang tahun Ani mendapatkan hadiah dari Ayahnya, Ani
merasa....

a. Marah

b. Sedih

c. Senang

d. Takut

Budi kehilanagan pensil kesayangannya , Budi merasa....
a. Senang

b. Sedih

c. Bangga

d. Takut

Saat Rina akan pualang kerumahnya Rina melihat ada anjing besar yang
mengejarnya, saat itu rina merasa. ...

a. Takut

b. Senang

c. Bangga

d. Tenang

Kata yang menunjukan sebuah perasaan adalah....
a. Meja

b. Senang

c. Sepatu

d. Rumah

Di bawah ini yang termasuk kosakata perasaan adalah....
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a. Marah
b. Buku
c. Tas

d. Pensil

6. Kata “Senang” memiliki arti....
a. Merasa gembira
b. Merasa kecewa
c. Merasa takut
d. Merasa marah
7. Sedih adalah perasaan ketika kita....
a. Mendapat hadiah
b. Kehilangan sesuatu
c. Bermain bersama teman
d. Menang lomba
8. Perasaan sedih biasanya membuat seseorang....
a. Tersenyum

b. Menangis
c. Tertawa
d. Melompat

9. Anak yang sedang merasa senang biasanya....
a. Menangis
b. Tersenyum
c. Berteriak
d. Bersembunyi
10. Orang yang sedang merasa marah biasanya....
a. Tersenyum
b. Berbicara pelan
c. Wajahnya cemberut
d. Tertawa

Teks Bacaan untuk soal no 11-13

“ Hari ini ota mendapatkan nilai bagus. Ota sangat senang. Ia menunjukan hasil
ujiannya kepada ibu.”

11. Bagaimana perasaan Ota....
a. Takut
b. Sedih
c. Senang
d. Marah
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12.

13.

Mengapa Ota merasa senang....
a. Kehilangan buku

b. Mendapatkan nilai bagus

c. Dimarahi ibu

d. Terlambat sekolah

Siapa yang melihat hasil ujian Ota....
a. Ayah

b. Guru

c. Ibu

d. Kakak

Teks Bacaan untuk soal no 14 dan 15

98

“Roni terjatuh saat bermain sepak bola disore itu, lututnya terluka lumayan cukup

parah. Teman-temannya melihat kejadian itu dan membantu Roni.”

14.

15.

16.

17.

18.

Apa yang dialami Roni....
a. Menang lomba

b. Jatuh saat bermain

¢. Mendapat hadiah

d. Pergi kepasar

Sikap yang ditunjukan oleh teman Roni adalah....
a. Mengejek
b. Membantu

c. Meninggalkan

d. Menertawakan

Susunan kalimat yang benar adalah....
a. Senang saya hari ini

b. Saya hari ini senang

c. Hari ini saya senang

d. Senang hari saya ini

Kalimat yang paling benar adalah....
a. Aku sedih kehilanagn buku

b. Buku kehilanagn aku sedih

c. Sedih buku aku

d. Aku buku sedih

Susunan kalimat yang paling tepat adalah....

a. Saya marah karena tertawa

b. Saya marah karena mendapatkan hadiah
c. Saya marah karena bermain

d. Saya marah karena dipukul teman



19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

Rina mendapatkan hadiah. Kalimat yang paling tepat adalah....

a. Rina merasa senang

b. Rina merasa takut

c. Rina merasa marah

d. Rina merasa sedih

Edo kehilangan mainannya. Kalimat yang tepat adalah....
a. Edo merasa bangga

b. Edo merasa takut

c. Edo merasa tetawa

d. Edo merasa marah

Seseorang merasa marah karena....

a. Diejek temannya

b. Mendapatkan hadiah

c. Makan bersama

d. Membaca buku

Seseorang merasa takut ketika....

a. Melihat ular

b. Mendapatkan hadiah

c. Makan bersama

d. Membaca buku

Perasaan sedih muncul ketika....

a. Memenagkan perlombaan

b. Kehilangan barang

c. Mendapatkan hadiah

d. Bermain bersama

Saat kita merasa marah, sebaiknya kita....
a. Memukul teman

b. Berteriak

c. Berbicara dengan tenang

d. Melempar barang

Saat merasa takut, kita sebaiknya....

a. Meminta bantuan orang tua atau guru
b. Menagis terus

c. Lari tanpa tujuan

d. Menyalahkan teman

Ketika kita merasa sedih, kita dapat....
a. Bercerita kepada orang tua

b. Merusak barang

¢. Memukul teman

d. Berteriak
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27.

28.

29.

30.

100

Temanmu sedang sedih sikap yang baik adalah....

a. Mengejek

b. Menolong dan menghibur

c. Meninggalkan

d. Menertawakan

Jika teman kita merasa takut, sikap kita sebaiknya....
a. Membuatnya semakin takut

b. Mengejeknya

c. Menghiburnya

d. Memarahinya

Soni kehilangan pensilnya. Joni meminjamkan pensil miliknya. Sikap joni
adalah....

a. Sombong

b. Peduli

c. Marah

d. Takut

Saat teman menangis kaena sedih, tindakan yang paling tepat adalah....
a. Menertawakannya

b. Mengejeknya

c. Menghiburnya

d. Meninggalkan
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LAMPIRAN 7

KUNCI JAWABAN UJI COBA SOAL PRETEST
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LAMPIRAN 8 UJI VALIDITAS SOAL
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LAMPIRAN 9

HASIL UJI VALIDITAS SOAL
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LAMPIRAN 10

UJI RELIABILITAS SOAL

Case Processing Summary

M %
Cases  Valid 24 100.0
Excluded® 0 0
Total 24 100.0

a. Listwise deletion hased on all
variables inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof [tems

722 a0
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LAMPIRAN 11

HASIL SPSS UJI DAYA BEDA

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Yariance if [tem-Taotal Alpha if ltem
[tern Deleted [tern Deleted Zorrelation Deleted
soall 16.76 32118 404 707
soal2 16.79 31.956 428 705
soal3 16,76 3118 584 GOE
soald 146.90 34167 040 T27
soals 16.41 24.608 AarT 734
soalf 16.83 34576 -.029 730
soal? 16.97 34.606 -.03z2 730
s0als 146.90 33.953 077 725
so0ald 16.79 32.670 300 J12
soalll 156.80 34.882 -.080 733
soalli 16.00 35.829 -.254 T4
soall2 16,76 32.047 AT 706
soalll 16.93 34.709 -.050 731
soalld 156.80 32.453 334 710
soalls 16.97 3BATT -130 735
soallé 16.83 31.576 485 701
soall7 16.59 32.323 434 707
soalls 156.69 34.650 -.034 730
soalld 16.83 32.005 A7 706
s0al20 1672 32.421 ekl 709
soal21 16.76 31.404 635 G949
soal22 16.83 32.005 A7 706
s0al23 156.80 32.006 403 707
s0al24 16.79 32.827 326 T
soal2s 16.86 31.052 A8 GOE
soal2@ 16.86 34.052 054 726
s0al27? 16.59 32.608 378 710
s0al2a 1672 32.274 .381 708
s0al2d 16.72 32.564 329 71
soal3l 16.76 32475 334 710
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LAMPIRAN 12

HASIL SPSS UJI TINGKAT KESUKARAN
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LAMPIRAN 13 MODUL AJAR

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS PENULIS
Penyusun : Lira Mariska
Instansi : SD/MI
Tahun penyusun 2026
Nama sekolah : SD Negeri 07 Ujan Mas
Jejang sekolah : SD /MI
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Fase tA
Kelas I
Bab 1 : Mengenal Perasaan
Topik : Senang,sedih,marah, dan takut
Alokasi waktu : 3 X35 menit/ JP

B. KOMPETENSI AWAL

Peserta didik telah mengenal huruf vokal dan konsonan, dapat membaca kata 2-3
susku kata, dan mampu mengungkapkan pengalaman sederhana secara lisan.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, beakhlak Mulia
2. Mandiri

3. Berkebinekaan Global

4. Bergotong royong

5. Bernalar kritis

6. Kreatif

D. SARANA DAN PRASARANA

Sumber Belajar:
1. Buku Bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka

Sarana:

1. Papan Tulis

2. Laptop

3. Spiker

4. Spidol dan Penghapus
Prasarana:

1. Ruang Kelas

E. TARGET PESERTA DIDIK

Semua peserta didik yang berada didalam kelas dua baik yang regular, pencapaian
tinggi, maupun yang memiliki kesulitan belajar, ikut serta mempelajari materi ini.

F. METOD, MEDIA PEMBELAJARAN

Metode: Jolly Phonics
Media: Flascard

KOMPONEN INTI

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik mampu menyimak da memahami teks lisan sederhana. Peserta
didik mampu membaca nyaring teks pendek. Peserta didik mampu
menuliskan kata dan kalimat sederhana tentang perasaan dengan ejaan yang
benar.
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. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Peserta didik mampu menyebutkan jenis perasaan dengan bantuan bunyi
Jolly Phonics yang terlibat dalam aktifitas sehari hari. C1

2. Peserta didik mampu menjelaskan makna dari perasaan senang dan
sedih serta menyebutkan ciri-cirinya. C2

3. Peserta didik menuliskan kalimat sederhana untuk mengungkapkan
persaan yang terjadi di kehidupan sehari hari.C3

4. Peserta didik mampu membaca nyaring teks pendek tentang perasaan
dengan lafal dan intonasi yag benar. C3

. PEMAHAMAN BERMAKNA

Peserta didik memahami bahwa setiap orang memiliki perasaan yang
berbeda. Perasaan perlu diungkapkan dengan cara yang baik dan santun.
Dengan mengenal kosa kata perasaan, pesreta didik dapat berkomunikasi
lebih baik dan beremati kepada teman.

. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Bagaimana perasaan kalian hari ini? Coba tunjukan dengan wajahmu?
2. Kapan terakhir kali kalian merasa senang? Karena apa?
3. Kalau temanmu sedih apa yang akan kamu lakukan?

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke 1: Mengenal perasaan senang dan sedih

Pendahuluan:

1. Guru menyapa dan mengajak peserta didik berdoa bersama

2. Guru melakukan apersepsi

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini

Kegiatan Inti:

Langkah 1: Mengenal bunyi dan kosa kata

1. Guru memperkenalkan flascard gambar anak tertawa atau senang.
Sambil mengajak siswa bersuara /s/s/s/s sambil mengosok tangan

2. Guru memeperkenalkan flascard gambar anak menagis atau sedih.
Sambil mengajak siswa untuk /d/d/d sambil menghapus air mata

3. Blending: s-e-n-a-n-g= senang, s-e-d-i-h= sedih, sambil mengajak siswa
menirukan 3x

Langkah 2: Membaca teks

1. Guru membaca cerita “Hari Ulang Tahun Ani”

2. Peserta didik menyimak apa yang dibacakan oleh guru. Guru bertanya:
kata perasaan apa yang kalian dengar dalam cerita tadi?

3. Peserta didik bergiliran membaca nyaring 1 pargraf dan teman yang lain
menyimak.

Kegiatan Penutup:

1. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari ini

2. Refleksi Pembelajaran

3. Doa dan penutup

Pertemuan ke 2: Mengenal perasaan marah dan takut

Pendahuluan:

1. Review: guru menunjukan flascard senang/sedih siswa sebutkan dan
gerakan Jolly Phonics
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2. Guru melakuakan Apersepsi

3. Menyanyikan lagu /m/m/m/ sambil mengepalkan tangan= marah. /t/t/t/
sambil gemetar= takut

Kegiatan Inti:

Langkah 1 bermain peran:

1. Guru membagi peserta didik menjadi 4 kelompok

2. Setiap kelompok dapat 1 skenario. “Mainan diambil teman”=marah,
“Gelap mati lampu=takut

3. Peserta didik berdiskusi dan memperagakan. Guru berkeliling sambil
membimbing

Langkah 2 Menulis kalimat:

1. Setelah bermain peran, peserta didik kembali ke tempat duduk

2. Guru memberikan contoh: “aku merasa marah ketika mainanku
diambil”

Langkah 3 Analisis Solusi:

1. Guru menanyakan kepada peserta didik:”kalau kalian merasa
takut,kalian meminta tolong kepada siapa?”

2. Guru bertanya kepada peserta didik:”’kalau kalian sedang marah, apa
yang harus kita lakukan? Menarik napas?”

Kegiatan Penutup:

1. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari ini

2. Refleksi pembelajaran

3. Do’a dan salam

Pertemuan ke 3: Perasaan Terkejut dan membuat cerita

Pendahuluan:

1. Guru memberikan salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama

2. Guru melakukan apersepsi

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan inti:

Langkah 1 membaca nyaring:

1. Guru meminta peserta didik untuk membaca teks “Lomba di sekolah”
secara bergiliran

2. Guru mengoreksi lafal dan intonasi saat ada kata perasaan

Kegiatan penutup:

1. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran

2. Refleksi

3. Do’a dan salam

F. REFLEKSI

1. Tabel Refleksi Guru
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PERTANYAAN JAWABAN

I | Perasaan saya setelah melakukan

pembelajaran hari ini adalah

rJ

Setelah pembelajaran hari ini, saya

akhirnya memahami bahwa

3 | Setelah pembelajaran hari ini, saya

akhirnya mampu

4 | Sctelah melakukan pembelajaran hari ini,
target saya berikutnya adalah

2. Tabel refleksi Peserta Didik
PERTANYAAN JAWABAN

1. | Bagaimana penilaian peserta didik dalam

kegiatan pembelajaran ini?

2. | Bagaimana sikap/atensi peserta didik selama

mengikuti kegiatan pembelajaran hari ini?

3. | Apa yang paling mudah dikuasai olch peserta
didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran

hari ini?

4. | Apa yang paling sulit dikuasai oleh peserta
didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran

hari ini?

G. ASASEMEN/PENILAIAN

Penilaian Formatif
1. Penilaian Tes Pengetahuan Individu
Penilaian pengetahuan dilakukan dalam bentuk penugasan dengan
menjawab LKPD yang telah dilampirkan.
a) Prosedur : Penilaian dilakukan diakhir pembelajaran
b) Bentuk: Tes tertulis pilihan ganda 30 soal
¢) Rubrik penilaian

Kriteria Skor
Jawaban Benar 1
Jawaban Salah 0

Skor maksimal = 30

Skor diperoleh

Nilai akhir = 20 x 100
H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMIDIAL
Pengayaan:

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti
pembelajaran dengan pengayaan

Remidial :
Bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada
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siswa yang belum mencapai CP

DAFTAR PUSTAKA

Kemendikbudristek. 2022. Capaian pembelajran Bahasa Indonesia Fase A.
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GLOSARIUM

Istilah

Apersepsi

Blending

Capaian
Pembelajaran
(CP)

Ekspresi

Flashcard

Intonasi

Jolly Phonics

Kalimat
Sederhana

Kosakata

Lafal

Membaca
Nyaring
Metode
Pembelajaran

Perasaan

Peserta Didik

Refleksi

Pengertian

Kegiatan awal pembelajaran untuk menghubungkan
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik dengan
materi yang akan dipelajari.

Teknik menggabungkan bunyi-bunyi huruf menjadi suku
kata atau kata dalam metode Jolly Phonics.

Kompetensi yang harus dicapai peserta didik pada akhir
suatu fase pembelajaran.

Cara seseorang menunjukkan atau mengungkapkan
perasaan melalui wajah, gerakan, atau ucapan.

Kartu bergambar atau bertuliskan kata yang digunakan
sebagai media pembelajaran untuk membantu peserta
didik mengenal kosakata.

Tinggi rendahnya nada suara ketika membaca atau
berbicara agar makna kalimat tersampaikan dengan tepat.

Metode pembelajaran membaca yang mengajarkan
hubungan antara huruf dan bunyi (fonik) melalui gerakan,
lagu, dan aktivitas yang menyenangkan.

Kalimat yang terdiri atas satu gagasan utama dengan
susunan yang mudah dipahami peserta didik.

Kumpulan kata yang diketahui dan digunakan seseorang
dalam berbahasa.

Cara mengucapkan bunyi bahasa atau kata dengan benar
dan jelas.

Kegiatan membaca dengan suara yang jelas sehingga
dapat didengar oleh orang lain.

Cara atau strategi yang digunakan guru untuk membantu
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.

Keadaan hati atau emosi yang dialami seseorang, seperti
senang, sedih, marah, takut, dan terkejut.

Individu yang mengikuti proses pembelajaran di satuan
pendidikan.

Kegiatan meninjau kembali proses dan hasil pembelajaran
untuk mengetahui keberhasilan maupun hal yang perlu
diperbaiki.
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Bermain Peran  Metode pembelajaran dengan memeragakan suatu situasi

(Role Play) atau tokoh tertentu untuk memahami materi pembelajaran.
Me nyimak Kegiatan Fn'endenga.rkan depgan penuh perhatian untuk
memahami informasi yang disampaikan.

Tujuan Kemampuan yang diharapkan dapat dicapai peserta didik
Pembelajaran setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.
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TABEL NILAI PRETEST DAN POSTTEST
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NO NAMA PRETEST POSTTEST
1 Afifah Nahda Rafanda 20 85
2 Al Faizar Bing Slamet 25 80
3 Alea Azzura Saqi 30 75
4 Alika Naila Putri 30 90
5 Anggun Putri Anggita 35 85
6 Buangga Permata Sari 35 86
7 Devano Al farizi Batubara 35 90
8 Devano Juliandra 40 90
9 Elvano Kenzi Rafiski 40 75
10 Faeza Kinza Pramudhita 40 85
11 Fikri Alfian Habib 40 80
12 Hamzah Faturrahman 45 90
13 Jeni Pramita 45 95
14 Kenana Alfarizi Adnan 45 75
15 Mikaila Shadigah Putri 45 80
16 M. Antonio Al furqon 50 90
17 M. Gibran Ferdiansyah 50 95
18 M. Ilham 50 80
19 Nikita Aracelia 50 80

20 Panja Ilham Syaputra 55 100

21 Revani Fatiah Hasna 55 95

22 Renatan Syaputra 55 90

23 Rohid Rahmatuallah 60 85

24 Seiyin Aprilia 60 100

25 Shachanavathi Anargya. A 60 75

26 Shakila Fitri Veronika 65 95

27 Sigit Al Fatih 30 90

28 Vania Al Hafizah 35 85

29 Zein Permadana 45 95
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Deseriptive Statisties
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HASIL SPSS DESCRIPTIVE STATISTICS
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LAMPIRAN 16

HASIL SPSS UJI NORMALITAS

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
I Percent I Percent I Percent
nilaipretesthindo 29 100.0% 0 0.0% 29 100.0%
nilaipostesthindo 29 100.0% 0 0.0% 29 100.0%

Descriptives
Statistic Std. Error

nilaipretestbindo Mean 43.79 21158

95% Confidence Interval Lower Bound 39 46

far Mean Upper Bound 48.13

5% Trimmed Mean 43.94

Median 45.00

Variance 129.741

Std. Deviation 11.3290

Minimum 20

Maxirmum 65

Range 45

Interquartile Range 18

Skewness -.089 434

Kurtosis -.613 845
nilaipostestbindo Mean 86.76 1.387

95% Confidence Interval Lower Bound 8392

far Mean Upper Bound B9.60

5% Trimmed Mean 86.68

Median 826.00

Variance 55.761

Std. Deviation T.467

Minimum Ta

Maxirmum 100

Range 25

Interquartile Range 13

Skewness -.036 434

Kurtosis -.898 845

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
nilaipretesthindo 054 249 200 ATE 24 731
nilaipostesthindo 151 249 081 A37 24 086

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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HASIL SPSS UJI-T

Paired Samples Statistics
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nilaipostesthindo

St Error
Mean M Stil. Deviation Mean
Fair 1 nilaipretesthindo 43749 249 11.390 2114
nilaipostesthindo B86.76 29 7467 1.387
Paired Samples Correlations
[+l Correlation Sia.
Pair 1 nilaipretesthindo & 29 316 0945

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the
St Error Difference

Mean Stil. Deviation Mean Lower Upper

t

f

Pair1

nilaipretesthindo - -42.966 11.481 2132 -47.333 -38.598
nilaipostesthindo

-20.152

28
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NILAI EVALUASI HASIL BELAJAR KELAS 11
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NO NAMA PRETEST
1 Afifah Nahda Rafanda 70
2 Al Faizar Bing Slamet 25
3 Alea Azzura Saqi 30
4 Alika Naila Putri 70
5 Anggun Putri Anggita 70
6 Buangga Permata Sari 35
7 Devano Al farizi Batubara 70
8 Devano Juliandra 50
9 Elvano Kenzi Rafiski 40
10 Faeza Kinza Pramudhita 70
11 Fikri Alfian Habib 40
12 Hamzah Faturrahman 60
13 Jeni Pramita 50
14 Kenana Alfarizi Adnan 45

15 Mikaila Shadigah Putri 35
16 M. Antonio Al furqon 50
17 M. Gibran Ferdiansyah 70
18 M. Ilham 50
19 Nikita Aracelia 50
20 Panja Ilham Syaputra 55
21 Revani Fatiah Hasna 45
22 Renatan Syaputra 55
23 Rohid Rahmatuallah 50
24 Seiyin Aprilia 70
25 Shachanavathi Anargya. A 70
26 Shakila Fitri Veronika 70
27 Sigit Al Fatih 30
28 Vania Al Hafizah 70
29 Zein Permadana 45
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LAMPIRAN 19

DOKUMENTASI PENELITIAN
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PEMBERIAN SOAL PRETEST DI KELAS II SEBELUM

MENGGUNAKAN METODE PEMBELAJARAN JOLLY PHONICS
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Pembelajaran di kelas II menggunakan Metode Pembelajaran Jolly

Phonics
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PEMBERIAN SOAL POSTTEST DI KELAS II SETELAH

MENGGUNAKAN METODE PEMBELAJARAN JOLLY PHONICS
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LAMPIRAN 20

KONSULTASI BIMBINGAN
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LAMPIRAN 21

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
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